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Pengaruh Kualitas Informasi, Daya Tarik, dan Frekuensi
Postingan terhadap Efektivitas Konten TikTok
(studi kasus konten berbagi pada akun TikTok @ndshvv)

Rana Kamilah Arif

Universitas Pembangunan Veteran Jakarta

ranak @upnvj.ac.id

ABSTRAK

Ketidakselarasan antara isi, tampilan dan jadwal dalam konten TikTok sering kali
menjadi kendala utama pada efektivitas konten. Isi dan ekspektasi konten TikTok
mungkin tidak sesuai dengan presentasinya, schingga menghasilkan
ketidakharmonisan yang mengganggu keseluruhan pengalaman penonton. Oleh
karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang dapat membuat konten
menjadi efektif di platform ini. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat
dirumuskan masalah yaitu seberapa besar pengaruh kualitas informasi, daya tarik,
dan frekuensi postingan terhadap efektivitas konten TikTok @ndshvv. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui sebera pengaruh kualitas informasi, daya tarik dan
frekuensi postingan di platform media sosial TikTok pada efektivitas konten.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
survei, pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, dan
menggunakan teori Uses and Gratification untuk mengetahui bagaimana
pemahaman tentang mengapa dan bagaimana individu menggunakan media serta
bagaimana media tersebut dapat memuaskan kebutuhan dan tujuan individu melalui
keefektivitasan konten dengan kualitas informasi, daya tarik, dan frekuensi
postingan. Sebanyak 400 responden didapatkan menggunakan rumus Taro Yamane
(d = 10%) dari 6,5 juta populasi yang merupakan followers TikTok @ndshvv
menjadi objek dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji hipotesis F diketahui
bahwa kualitas informasi, daya tarik, dan frekuensi postingan mempengaruhi
efektivitas konten TikTok pada saat yang sama, nilai signifikansinya ialah 0,000 <
0,05 sehingga terdapat pengaruh antara kualitas informasi, daya tarik, dan frekuensi
postingan terhadap efektivitas konten TikTok. Berdasarkan hasil uji hipotesis t,
kualitas informasi meningkatkan efektivitas konten sebesar 0,103 satuan, daya tarik
meningkatkan efektivitas konten sebesar 0,141 satuan, dan frekuensi postingan
meningkatkan efektivitas konten sebesar 0,167 satuan. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa frekuensi postingan merupakan faktor yang paling berpengaruh pada
efektivitas konten di akun TikTok @ndshvv.

Kata kunci: Daya Tarik, Efektivitas Konten, Frekuensi Postingan, Kualitas
Informasi, TikTok
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The Effect of Information Quality, Attractiveness, and Post
Frequency on the Effectiveness of TikTok Content
(Case Study of Sharing Content on the TikTok Account @ndshvv)

Rana Kamilah Arif

Universitas Pembangunan Veteran Jakarta

ranak @upnvj.ac.id

ABSTRACT

The misalignment between content, appearance and schedule in TikTok content is
often the main obstacle to the effectiveness of the content. The content and
expectations of TikTok content may not match its presentation, resulting in
disharmony that disrupts the overall viewer experience. Therefore, it is important
to understand the factors that can make content effective on this platform. Based on
this background, the problem can be formulated as the extent of the influence of
information quality, attractiveness, and posting frequency on the effectiveness of
content on TikTok account @ndshvv. This research aims to determine the influence
of information quality, attractiveness, and posting frequency on the effectiveness of
content on the TikTok platform. This research utilizes a quantitative research
method with a survey approach, with purposive sampling technique, and employs
the Uses and Gratification theory to understand the understanding of why and how
individuals use media and how the media can satisfy individuals' needs and goals
through content effectiveness with information quality, attractiveness, and posting
frequency. A total of 400 respondents were obtained using the Taro Yamane
formula (d = 10%) from a population of 6.5 million, which represents the followers
of TikTok account @ndshvv, as the subjects of this research. Based on the results of
the F hypothesis test, it is known that information quality, attractiveness, and
posting frequency simultaneously influence the effectiveness of TikTok content,
with a significance value of 0.000 < 0.05, indicating that there is an influence
between information quality, attractiveness, and posting frequency on the
effectiveness of TikTok content. Based on the results of the t hypothesis test,
information quality increases content effectiveness by 0.103 units, attractiveness
increases content effectiveness by 0.141 units, and posting frequency increases
content effectiveness by 0.167 units. It can be concluded that posting frequency is
the most influential factor on content effectiveness on the TikTok account @ndshvv.

Keywords: Attractiveness, Content Effectiveness, Posting Frequency, Information

Quality, Tik Tok
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses komunikasi antarmanusia yang terkendala oleh adanya perbedaan ruang
dan waktu dari komunikator dan komunikan menjadi pemicu terciptanya media
baru (Naway, 2017). Selain kendala ruang,ada kendala delay waktu agar pesan bisa
sampai ke penerima. Hal ini lah yang menjadi awal mula munculnya media-media
baru yang terus berkembang hingga dapat mengatasi keterbatasan tersebut.
Hadirnya media baru dalam kehidupan membuat proses komunikasi dapat
berlangsung dimanapun, kapanpun, dan melalui teknologi komunikasi apapun.
Media baru memiliki beberapa fitur yang bisa dipergunakan oleh masyarakat yaitu
media sosial. Media sosial menawarkan kemudahan dalam berinteraks

Seiring dengan kemajuan era digital, platform-platform media sosial baru
bermunculan seperti Instagram, Facebook, Twitter, Youtube, TikTok, dan lain
sebagainya (Hayati, 2021). Jika dulunya hanya sedikit media yang dapat
menampilkan media dengan format video yang memiliki format yang rumit, kini
hampir semua media sosial dapat memuat segala jenis media tambahan seperti foto,
video, bahkan file lengkap sekalipun. Salah satu media sosial yang menyediakan
dukungan dalam pembuatan video adalah TikTok. Menurut lembaga survei asal
London, ‘We Are Social’, pada April tahun 2022. Indonesia menempati urutan
kedua dalam pemakaian TikTok sebagai media sosial harian.

Grafik 1.1.1 Negara Pengguna Aktif TikTok Terbesar di Dunia
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Berdasarkan laporan We Are Social, TikTok telah memiliki 14 miliar
pengguna aktif bulanan (menthly active users/M AU) berusia di atas 18 tahun secara
global hingga kuartal 1/2023 (Rizaty, 2023). Ketidakselarasan antara isi, tampilan,
dan jadwal dalam konten TikTok sering kali menjadi kendala utama dalam
pengalaman penggunan TikTok. Namun, hal ini tidak sepenuhnya mempengaruhi
minat dan partisipasi pengguna di Indonesia. Meskipun terdapat ketidakselarasan
tersebut, Indonesia tetap berada di urutan kedua dengan jumlah pengguna aktif
TikTok sebesar 99,1 juta orang dan rata-rata menghabiskan waktu di TikTok
sebanyak 23,1 jam per bulan.

Ketidakselarasan antara isi, tampilan, dan jadwal dalam konten TikTok sering
kali menjadi kendala utama dalam mencapai efektivitas konten yang maksimal.
Ketiga elemen ini memiliki peran krusial dalam membentuk keseluruhan
pengalaman penonton di platform TikTok. Pertama, isi konten haruslah sesuai
dengan pesan yang ingin disampaikan dan relevan dengan audiens target. Jika isi
tidak jelas atau tidak relevan, penonton mungkin akan kehilangan minat dan beralih
ke konten lain. Selain itu, tampilan yang menarik juga sangat penting dalam
menarik perhatian dan mempertahankan minat penonton. TikTok sebagai platform
video pendek mengandalkan aspek visual yang menarik dan kreatif. Jika tampilan
tidak menarik atau kurang kualitas, konten mungkin tidak akan mencapai
potensinya dan tidak mampu menarik audiens yang lebih luas. Tidak kalah
pentingnya adalah jadwal postingan yang konsisten. Jadwal postingan yang teratur
dan konsisten dapat membantu membangun audiens setia dan meningkatkan
interaksi dengan penonton. Jika postingan tidak teratur dan tidak terdistribusi
dengan baik, penonton mungkin kehilangan koneksi dengan konten creator dan
tidak mengikuti konten tersebut dengan tetap.

Saat isi dan tampilan tidak saling mendukung atau bahkan bertentangan,
penonton dapat mengalami kebingungan atau kesulitan dalam memahami pesan
yang ingin disampaikan. Contohnya jika seorang pembuat konten menyampaikan
pandangan atau informasi yang kompleks melalui gambar atau video yang tidak
jelas atau ambigu, penonton mungkin tidak dapat sepenuhnya memahami inti dari
konten tersebut. Selain itu, ketidakselarasan antara isi dan tampilan juga dapat

mempengaruhi kepercayaan dan keandalan konten. Penonton sering kali




mengaitkan presentasi visual dengan kualitas dan kepercayaan konten. Jika
tampilan visual tidak sesuai dengan isi yang disampaikan, penonton mungkin
meragukan validitas atau keandalan konten tersebut. Misalnya, jika sebuah artikel
ilmiah yang memiliki informasi yang berharga namun disertai dengan gambar yang
terlihat tidak profesional atau tidak relevan, penonton mungkin meragukan
keabsahan informasi yang disampaikan. Oleh karena itu, penting bagi pembuat
konten untuk memastikan keseimbangan yang tepat antara isi dan tampilan dalam
konten mereka. Bisa dengan menghadirkan keselarasan yang baik antara isi yang
kuat dan presentasi visual yang menarik, pembuat konten dapat meningkatkan daya
tarik dan efektivitas konten mereka. Perencanaan yang matang, pengeditan yang
cermat, dan perhatian terhadap rincian visual sangat penting untuk menciptakan
pengalaman yang menyelaraskan isi dan tampilan sehingga dapat memberikan
dampak yang kuat dan memuaskan bagi penonton. Penting bagi content creator di
TikTok untuk memastikan ketiga elemen ini sejalan dan mendukung satu sama lain.
Konten yang kuat, tampilan yang menarik, dan jadwal postingan yang konsisten
akan menciptakan pengalaman yang menyelaraskan dan menghadirkan dampak
positif pada penonton. Berada dalam lingkungan yang penuh dengan persaingan
konten, pemahaman yang mendalam tentang pentingnya keselarasan antara isi,
tampilan, dan jadwal akan menjadi kunci kesuksesan untuk mencapai efektivitas
dan daya tarik yang berkelanjutan di TikTok. Maka dari itu, penting untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapat mencapai tujuan efektivitas konten.
Mencapai tujuan konten yang efektif melalui penggunaan media sosial
membutuhkan strategi yang tepat. Banyak strategi yang dapat dilakukan dalam
memanfaatkan TikTok sebagai media penyaluran konten yang akan dibuat.
Kualitas informasi memainkan peran yang sangat penting. Pengguna TikTok
memiliki kecenderungan untuk mencari konten yang informatif, relevan, dan
berkualitas. Kualitas informasi sangat penting dalam konteks media sosial.
Pengguna TikTok sering mencari konten yang informatif dan relevan. Oleh karena
itu, diharapkan penelitian ini dapat membantu memahami sejauh mana kualitas
informasi memengaruhi efektivitas konten TikTok dan bagaimana pengguna
meresponsnya. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan wawasan

tentang bagaimana meningkatkan kualitas informasi dalam konten TikTok. Selain




itu, dalam pembuatan konten juga memerlukan sebuah pesona untuk menarik
audiens, pesona ini bisa juga disebut sebagai daya tarik. Daya tarik adalah faktor
penting dalam menarik perhatian pengguna TikTok. Konten yang menarik dan
menghibur memiliki peluang lebih besar untuk menjadi viral dan mendapatkan
pengikut yang lebih banyak. Meneliti faktor-faktor yang membuat konten TikTok
menjadi menarik sangat diperlukan sehingga dapat digunakan sebagai pemahaman
yang lebih baik tentang preferensi pengguna dan membantu pembuat konten untuk
menghasilkan konten yang lebih efektif. Saat menentukan pembuatan konten,
jadwal untuk memposting konten juga tak kalah penting, hal ini bisa dikategorikan
sebagai frekuensi postingan. Frekuensi postingan juga dapat memengaruhi
efektivitas konten TikTok. Pengguna seringkali terhubung dengan akun yang
secara konsisten menghasilkan konten berkualitas. Oleh karena itu, penting untuk
memahami apakah frekuensi peostingan mempengaruhi tingkat interaksi dan
keterlibatan pengguna. Penelitian ini dapat memberikan panduan bagi pembuat
konten tentang frekuensi optimal untuk memposting konten. Menguasai faktor-
faktor yang memengaruhi efektivitas konten TikTok menjadi kunci untuk berhasil
meraih perhatian dan interaksi dari khalayak di platform ini.

Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas konten TikTok
merupakan hal yang penting dalam kesuksesan konten. Untuk melakukan
pemahaman tersebut, penelitian ini memilih akun TikTok @ndshvv untuk diteliti.
Akun @ndshvv dipilih sebagai studi kasus yang memiliki keuntungan khusus
karena mempelajari akun yang spesifik dapat memberikan wawasan yang lebih
terperinci tentang faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas konten TikTok

dalam konteks tersebut.

Gambar 1.1.1 Data Overview akun @ndshvv
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Berdasarkan overview akun @ndshvv yang diambil dari Fast Data TikTok
Analytics (per Mei 2023) selama tiga tahun terakhir, dapat diketahui bahwa konten-
konten yang dihasilkan akun @ndshvv memiliki lebih dari satu video yang
menghasilkan penonton lebih dari 25 juta dan rata-rata likes yang dihasilkan adalah
1,12 juta dan mendapatkan rata-rata komentar sebanyak 18,9 ribu per postingan dan
akan terus bertambah dalam waktu mendatang. Angka-angka insight yang
dihasilkan akun @ndshvv inilah yang menjadikan alasan mengapa memilih akun
TikTok @ndshvv. Peneliti memilih akun TikTok @ndshvv karena pola akun yang
unik. Tidak seperti akun ‘berbagi’ lainnya, akun TikTok @ndhsvv tidak pernah
memasang judul click-bait seperti undian atau giveaway ataupun konten yang
mengundang orang-orang untuk mengikutinya. Bahkan dari semua thumbnail
video yang ia posting tidak pernah menggunakan editan apapun. Semua konten
yang dibagikan hanya menggunakan editan dan juga pengambilan video
menggunakan ponsel biasa. Akun TikTok @ndshvv memiliki keunikan karena
dapat menarik pengikutnya dari kontennya yang dikemas secara sederhana.
Mempelajari akun @ndshvv sebagai studi kasus, penelitian ini dapat
mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor tersebut bekerja secara khusus dalam
konteks konten yang sederhana dan menarik di platform TikTok. Oleh sebab itu
dipilihlah teori Uses and Gratification sebagai kerangka pemahaman yang relavan.
Faktor-faktor seperti kualitas informasi, daya tarik, dan frekuensi postingan yang
memengaruhi efektivitas konten TikTok dapat memberikan wawasan tentang
bagaimana pengguna TikTok menggunakannya, apa kebutuhan mereka saat
menggunakan platform, dan bagaimana mereka mendapatkan kepuasan dari konten
yang mercka konsumsi.

Sejalan dengan penelitian lain, penelitian ini searah dengan penelitian yang
diajalankan oleh Rizka (2020) dimana media sosial memiliki pengaruh terhadap
efektivitaskonten yang disampaikan,dan penelitian oleh Eman (2021) dimana sosial
media juga memiliki pengaruh terhadap efektivitas konten yang disampaikan.
Selain itu ada penelitian yang dijalankan oleh Isman (2020) dimana kunjungan
berpengaruh pada sosial media. Semakin berkualitas suatu informasi, maka dapat
meningkatkan kepuasan pengguna. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian

Lina (2020) daya tarik mempunyai efek yang positif signifikan pada efektivitas




konten. Berdasarkan pembahasan latar belakang di atas, maka pada penelitian ini
akan mengambil judul “Pengaruh Kualitas Informasi, Daya tarik, dan
Frekuensi Postingan terhadap Efektivitas Konten TikTok (Studi Kasus
Konten Berbagi Pada Akun TikTok @Ndshvv)”

1.2 Perumusan Masalah
Didasari oleh latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah;
1. Seberapa besar pengaruh Kualitas Informasi akun terhadap Efektivitas
Konten TikTok @ndshvv?
2. Seberapa besar pengaruh Daya tarik akun terhadap Efektivitas Konten
TikTok @ndshvv?
3. Seberapa besar pengaruh Frekuensi Postingan akun terhadap Efektivitas

Konten TikTok @ndshvv?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah;
1.3.1 Kegunaan Praktis
Mengetahun seberapa besar pengaruh kualitas informasi, daya
tarik, dan frekuensi postingan terhadap efektivitas konten TikTok.
1.3.2 Kegunaan Teoritis
Menguji teori yang digunakan peneliti dalam studi pengaruh
kualitas informasi, daya tarik dan frekuensi Postingan akun terhadap

efektivitas konten TikTok.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:
1.4.1 Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi pembuat konten
TikTok dalam mengembangkan konten yang lebih efektif. Memahami
pengaruh kualitas informasi, daya tarik, dan frekuensi postingan, pembuat

konten dapat terbantu dalam mengoptimalkan strategi mereka.




1.4.2 Manfaat Akademis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru terhadap literatur ilmiah

di bidang media sosial dan konten digital. Dengan menyelidiki pengaruh

faktor-faktor tertentu terhadap efektivitas konten TikTok, penelitian ini dapat

memperkaya pemahaman mengenai bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi

dan berdampak dalam konteks media sosial yang semakin berkembang.

1.5 Sistematika Penulisan

BABI

BABII

BAB 111

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang yang berisi gap, konteks atau tren yang
berkaitan dengan Kualitas Informasi, daya tarik dan frekuensi
postingan terhadap efektivitas konten TikTok, beberapa penelitian
terdahulu yang terkait dengan kualitas, daya tarik, dan frekuensi
postingan, dan mengapa penelitian ini perlu dilakukan, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi mengenai penyajian pemahaman yang komprehensif
tentang penelitian sebelumnya terkait kualitas informasi, daya tarik,
dan frekuensi postingan yang relevan dengan teori Uses and
Gratification penelitian serta kerangka pemikiran yang sedang
diteliti dari sumber dalam maupun luar negeri.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian yaitu folloewers akun
TikTok @ndshvv, jenis penelitian yang diunakan kuantitaif,
variabel penelitiannya ada empat variabel yang terdiri dari tiga
variabel bebas dan satu variabel terikat , operasional variabel yang
berisi uji reliabilitas dan validitas, teknik pengumpulan data yang
berisi sumber data primer yaitu kuesioner dan sekunder, teknik
analisis data yang berisi uji asumsi klasik, uji analisis liner berganda,
koefisien determinias dan pengujian hipotesis, serta table rencana

waktu.




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai hasil penelitian dengan judul
“Pengaruh Kualitas Informasi, Daya Tarik, dan Frekuensi Postingan
terhadap Efektivitas Konten TikTok™ berupa deskripsi objek
penelittian, karakteristik responden, data analisis variabel, hasil uji
asumsi klasik, hasil uji analisis liner berganda, hasil koefisien

determinias dan hasil pengujian hipotesis.

BABV KESIMPULAN
Bab ini membahas mengenai kesimpulan akhir yang merupakan
gambaran hasil penelitian dan pembahasan serta saran yang
dituliskan penulis kepada masyarakat (saran praktis) maupun saran
kepada penulis lainnya yang ingin meneliti hal serupa (saran
teoritis).

DAFTAR PUSTAKA
Bab ini berisi referensi buku, jurnal, media, dan berbagai referensi
lainnya yang ditulis dengan APA Style

LAMPIRAN

Berisi informasi tambahan yang mendukung atau melengkapi

penelitian yang dilakukan.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 State of Art

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan
dengan topik yang akan diteliti yaitu dengan judul “Pengaruh Kualitas Informasi,
Daya Tarik, dan Frekuensi Postingan terhadap Efektivitas Konten TikTok”.
Penelitian terdahulu digunakan oleh peneliti sebagai acuan dan informasi tambahan
terkait topik yang sedang diteliti sehingga dapat meningkatkan pemahaman peneliti
untuk melakukan penelitian ini. Referensi penelitian-penelitian sebelumnya yang
menjelaskan tentang Kualitas informasi, daya tarik, frekuensi postingan, konten dan
juga aplikasi TikTok. Berikut merupakan beberapa penilitian terdahulu yang
peneliti gunakan untuk penelitian ini:

Penelitian oleh Azizah Ainun Fitriani dan Maylanny Christin dari
Universitas Telkom. Penelitian tersebut dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh daya tarik, kualitas pesan, dan frekuensi penayangan
terhadap keefektifan iklan layanan masyarakat stunting. Sampel penelitian terdiri
dari 30 responden yang tinggal di Kota Tasikmalaya, dipilih menggunakan metode
purposive sampling (Fitriani & Christin, 2019). Sedangkan perbedaan penelitian
yang dilakukan peneliti adalah tujuan dari penelitian ini untuk meneliti efektivitas
konten TikTok @ndshvv dan dilakukan secara daring melalui aplikasi TikTok.
Sampel yang digunakan peneliti juga berjumlah 400 yang dipilih dari followers
TikTok @ndshvv dari total populasi 6,5 juta.

Penelitian oleh Harashta Mulia Kurniawati dan Intan dari Universitas
Multimedia Nusantara. Penelitian tersebut untuk mengetahui apakah ada pengaruh
konten media sosial Instagram @yellowfitkitchen terhadap minat beli followers.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan metode
survei. Populasi yang digunakan adalah followers akun Instagram
@yellowfitkitchen dengan jumlah sampel sebanyak 400 responden yang
dikumpulkan dengan menggunakan teknik purposive sampling (Kurniawati &

Primadini, 2022). Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti adalah




perbedaan pada variabel yang dimiliki penulis berjumlah empat yang terdiri dari
tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. Selain itu objek dalam penelitian ini
ada di media yang berbeda yaitu TikTok, bukan Instagram.

Penelitian oleh Dasmansyah Adyas dan Annisa Khairani dari STIE
Dewantara. Penelitian tersebut dilakukan pendekatan kausalitas yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh daya tarik iklan, kualitas pesan iklan, frekuensi
penayangan sebagai variabel independen terhadap efektivitas iklan di televisi
khususnya iklan tokopedia, sebagai variabel dependen (Adyas & Khairani,
2019). Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian
ini mengguanakan teori uses and gratification sebagai penunjang indikator untuk
melakukan penelitian.

Penelitian oleh Geraldin Dona Caesarina Anam Miftakhul Huda dari
Universitas Negeri Surabaya. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Instagram
@ittelkomsurabaya merupakan media pemasaran yang sangat efektif karena
beberapa faktor, seperti penggunaan bahasa yang jelas dan sederhana dalam
pengemasan informasi, konsistensi jadwal unggah konten, pencantuman kontak
call center di akun Instagram bios, dan pemanfaatan postingan tentang inovasi,
serta keunggulan Institut Teknologi Telkom Surabaya (Caesarina & Huda, 2022).
Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti terdapat pada variabel
dimana penelitian tersebut menggunakan hanya dua variabel, yaitu satu variabel
bebas dan satu variabel terikat. Selain itu objek yang diteliti ada di media yang
berbeda sehingga teori yang digunakan juga berbeda, yaitu teori teori efektivitas
Chris Heuer yang fokus pada konsep media Instagram.

Penelitian oleh Nining Kartika dan Siska Yuningsi dari Universitas
Muhammadiyah Jakarta. Tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui adanya
pengaruh kualitas informasi dalam media Instagram @nusatalent terhadap citra
Nusa Talent dan seberapa besar pengaruhnya. Penelitian ini menggunakan teori
kualitas informasi dan citra perusahaan dengan pendekatan metode kuantitatif serta
jenis penelitiannya adalah bersifat eksplanatif yang dilakukan melalui metode
survey. Pengambilan sampel sebanyak 100 responden dengan menggunakan teknik
metode Simple Random Sampling, yang artinya pengambilan anggota sampel dari

populasi dilakukan secara acak tanpa memperlihatkan strata yang ada dalam
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populasi tersebut dengan melakukan penyebaran kuesioner melalui google form
(Kartika & Yuningsih, 2021). Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan
peneliti terdapat pada variabel dimana penelitian tersebut menggunakan hanya dua
variabel, yaitu satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Teknik sampling yang
digunakan juga berbeda, penelitian ini akan menggunakan teknik purposive
sampling dimana ada kriteria tertentu yang harus dipenuhi dalam pengisian
kuesioner. Selain itu objek yang diteliti ada di media yang berbeda sehingga dapat
menggunakan pendekatan yang berbeda.

Penelitian oleh Amanda Putri Santoso, Imam Baihaqi, dan Satria Persada
dari Institut Teknologi Sepuluh Nopember. Penelitian tersebut bertujuan untuk mencari
tahu bagaimana pengaruh tipe post terhadap online engagement di lima online shop
pakaian wanita dan bagaimana pengaruh waktu posting terhadap online
engagement di lima online shop pakaian wanita tersebut. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk menemukan rekomendasi pengelolaan posting di lima akun
online shop pakaian wanita untuk meningkatkan online engagement. Penelitian ini
menggunakan data post yang diunggah oleh lima akun Instagram online shop
pakaian wanita dari bulan November 2015 hingga Oktober 2016 untuk dijadikan
objek penelitian. Post yang dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 1261 post
(Santoso et al.,2017). Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti ada
pada teknik pengumpulan data dimana penelitian sebelumnya menggunakan data
berupa seluruh post yang diunggah oleh objek penelitiannya (lima online shop
pakaian Wanita). Selain itu terdapat perbedaan pada variabel dimana penelitian
tersebut menggunakan hanya dua variabel, yaitu satu variabel bebas dan satu
variabel terikat.

Penelitian oleh Putu Karin Pradnya Larasati dari Institut Seni Indonesia
Denpasar. Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis efektivitas strategi
promosi yang digunakan, khususnya dengan memanfaatkan pengaruh dari content
creator pada era digital. Salah satu faktor yang mendasari keberhasilan pemasaran
melalui media sosial adalah dengan menggunakan metode menunjuk orang atau
figur, yang dianggap memiliki pengaruh diantara masyarakat atau target konsumen
ini disebut sebagai influencer marketing (Larasati, 2021). Sedangkan perbedaan

penelitian yang dilakukan peneliti ada pada pengumpulan data yang menggunakan
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teknik snowballing yang dimulai dari kelompok kecil ke kelompok besar.

Penelitian oleh Yulia Krisanti Cahyaningtyas, Djoko Setyabudi, dan S.
Rouli Manalu dari Univeristas Diponogoro. Penelitian tersebut bertujuan untuk
mengetahui hubungan intensitas mengakses Instagram Ajaib dan daya tarik brand
ambassador Ajaib dengan minat menggunakan Ajaib sebagai aplikasi investasi
online (Cahyaningsih, 2021). Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan
peneliti ada pada variabelnya dimana penelitian sebelumnya menggunakan aplikasi
yang berbeda antara variabel bebas dan variabel terikatnya.

Penelitian oleh Hee-Min Lee, Jee-Won Kang, dan Young Namkung dari
Daegu Catholic University. Studi tersebut menemukan hubungan yang signifikan
antara akurasi kualitas konten makanan, relevansi, dan keringkasan dan kegunaan
informasi. Antara faktor-faktor yang membentuk kredibilitas sumber, kepercayaan
sumber dan skalabilitas hashtag ditemukan memiliki hubungan yang signifikan
dengan kegunaan informasi (Lee et al., 2021). Sedangkan perbedaan penelitian
yang dilakukan peneliti ada pada media yang digunakan penelitian terdahulu adalah
Instagram dan pengumpulan data dengan cara diemail langung kepada responden.
Teori yang digunakan oleh penelitian terdahulu menggunakan Theory of Reasoned
Action dan Source Attractiveness Model yang fokus pada efek penggunaan media
dan dampaknya pada aplikasi lain.

Penelitian oleh Brian Marco dari Universitas Kristen Petra. Penelitian
tersebut dibuat dengan tujuan untuk menganlisa pengaruh dari nilai konten iklan
(Advertising Content Value), kredibilitas influencer (Influencer Credibility)
terhadap niat untuk melakukan pembelian (Purchase Intention) melalui sikap
terhadap merek (Attitude towards Brand) pada Glints X Career Conference
Indonesia. Penelitian ini bersifat konklusif dan di klasifikasikan dalam jenis riset
kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif (Marco, 2021). Sedangkan
perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti ada pada teori yang digunakan
penelitian terdahulu ini adalah teori advertising content value dan influencer
marketing didasarkan pada Elaboration Likelihood Model. Selain itu perbedaan
penelitian ini dilakukan secara daring melalui aplikasi TikTok.

Penelitian oleh Kawaljeet Kaur Kapoor,, Kuttimani Tamilmani, Nripendra

P.Rana, Pushp Patil, Yogesh K. Dwivedi, dan Sridhar Nerur dari Brunel University
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London, Swansea University Bay Campus dan University of Texas at Arlington.
Studi tersebut membahas temuan dari 132 makalah (dalam jurnalis terpilih) di
media sosial dan jejaring sosial yang diterbitkan antara tahun 1997 dan 2017.
Peneliti menggunakan penelitian terdahulu ini sebagai acuan mempelajari sosial
media lebih dalam karena dihasilkan oleh jurnal terpilih.

Pada konteks penelitian terdahulu, para peneliti telah mempelajari pengaruh
kualitas informasi, daya tarik, dan frekuensi postingan terhadap efektivitas konten.
Penelitian ini menggunakan persamaan regresi yang menghubungkan variabel-
variabel tersebut dengan efektivitas konten. Di sisi lain, penelitian yang sedang
dilakukan berfokus pada pengaruh kualiats informasi, daya tarik dan frekuensi
postingan terhadap efektivitas konten TikTok. Penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan tema yang sedang diteliti memiliki persamaan dalam hal penggunaan media
baru, yaitu TikTok untuk memaksimalkan konten yang akan dibuat. Namun,
terdapat perbedaan utama antara penelitian terdahulu dan penelitian saat ini dalam
hal media yang digunakan. Penelitian terdahulu dengan tema serupa menggunakan
media sosial lain selain TikTok. Melalui penelitian ini dapat diketahui bahwa media
sosial TikTok diharapkan mampu memberikan pengaruh positif khususnya pada

keefektivitasan konten.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Teori Uses and Gratification

Teori Uses and Gratification memandang publik sebagai massa yang
secara aktif memanfaatkan media. Elihu Katz yang menemukan teori ini, ia
lebih menekankan apa yang khalayak lakukan terhadap media daripada apa
yang media lakukan terhadap khalayak (what the media did to the people)
(Rakhmat, 2007). Hipotesis penggunaan dan kenikmatan adalah antitesis dari
teori jarum suntik dan peluru. Menurut bullet theory, media sangat aktif
sedangkan publik pasif (Nurudin, 2007). Teori penggunaan dan kesenangan
tidak berkaitan dengan yang diakibatkan oleh media terhadap seseorang,
melainkan dengan apa yang akibatkan oleh seseorang terhadap media.
Khalayak dianggap aktif memanfaatkan media untuk memuaskan

keinginannya (Rakhmat, 2007). Hipotesis Uses and Gratification menyoroti
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audiens sebagai pihak yang paling berpengaruh dalam memutuskan media
mana yang akan digunakan. Teori Uses and Gratification menekankan bahwa
khalayak secara aktif bisa memilah mana media yang cocok dengan kebutuhan
individu (Nurudin, 2007). Asumsi dasar mengenai Teori Uses and
Gratifications, yaitu:
1) Khalayak dianggap aktif, menunjukkan bahwa khalayak merupakan
komponen integral dari strategi menggunakan media massa.
2) Khalayak bertanggung jawab menghubungkan kepuasan kebutuhan
dengan pemilihan media.
3) Untuk memenuhi kebutuhan mereka, sumber lain memiliki
perbedaan dan menjadi persaingan oleh media massa itu sendiri.
Media massa hanya melayani sebagian dari kebutuhan masyarakat
secara keseluruhan. Sejauh mana tuntutan ini dipenuhi oleh konsumsi
media secara signifikan khalayak yang memengaruhi. Banyak dari
pemilih media memiliki tujuan yang berasal dari informasi yang
ditawarkan oleh audiens. Dengan kata lain, diasumsikan bahwa
individu cukup memahami untuk mengartikulasikan minat dan
motivasi mereka dalam situasi tertentu.
4) Kesadaran diri akan penggunaan media.
5) Penilaian mengenai isi media yang hanya dapat dilakukan oleh
khalayak.

Menurut pernyataan sebelumnya, konsumen media adalah peserta aktif
dalam proses komunikasi. Pengguna media mencoba menemukan sumber
daya terbaik untuk kebutuhan mereka. Artinya teori kegunaan dan kendala
mengasumsikan u#ser memiliki hak untuk memilih media mereka sendiri demi
memenuhi kebutuhan (Nurudin, 2009). Teori Uses and Gratifications oleh
Mcquail dan rekannya Morissan (2015) memiliki empat gratifikasi terdiri dari
media yang berhubungan dengan persepsi lingkungan, hiburan/hiburan,
identitas pribadi dan hubungan sosial, yaitu:

1) Pemantauan Lingkungan (Pengawas): Individu dapat diarahkan oleh
media massa untuk memperoleh pengetahuan dan informasi yang

dapat digunakan untuk memahami suatu masalah atau lingkungan
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sekitarnya.

2) Tur/Hiburan: Individu dapat menggunakan media sebagai sarana
penghindaran dari rutinitas atau masalah sehari-hari mereka.

3) Identitas diri: Individu dapat menggunakan media untuk
memperkuat nilai-nilai mereka sendiri, atau mereka dapat
memanfaatkan media sebagai penambah nilai, penguat kepercayaan
diri, dan peningkat citra diri.

4) Hubungan sosial: Media sosial dapat digunakan untuk mencari
teman atau sebagai pengganti teman. Dengan kata lain, hubungan
sosial ini dapat mengakibatkan media menumbuhkan hubungan
antara individu dengan masyarakat atau lingkungan.

2.2.2 Efektivitas Konten

Efektivitas berasal dari kata efesien, artinya mencapai sesuatu yang
spesifik. Istilah "efisiensi" berasal dari kata bahasa Inggris "effective” atau bisa
dikatakan berhasil atau dilaksanakan dengan baik. Lebih lanjut Hodge
menjelaskan tentang efisiensi, menurutnya efisiensi diartikan sebagai ukuran
keberhasilan organisasi seperti kemampuan suatu organisasi dalam memenuhi
segala kebutuhannya (Darmawan, 2019). Efektivitas sebuah konten dapat
diukur dengan beberapa faktor, antara lain penerima/pengguna, konten yang
dihasilkan, ketepatan waktu, jenis saluran komunikasi, dan sumber konten
adalah semua faktor yang perlu dipertimbangkan (Hardjana, 2000). Ada lima
hal yang dikatakan Tubbs dan Moss mengukur konten yang efektif, yaitu
Pemahaman, kegembiraan, pengaruh pada sikap, peningkatan hubungan dan
aktivitas menurut Tubbs (2000) adalah sebagai berikut:

1) Pemahaman Tujuan utama dari penerimaan mengikuti pemahaman
yang cermat terhadap isi rangsangan yang dimaksudkan oleh
pengirim (komunikator), dikatakan efektif ketika penerima
memperoleh  pemahaman yang cermat terhadap konten
pengampunan.

2) Komunikasi yang menyenangkan tidak hanya sckedar
menyampaikan maksud tertentu, terkadang komunikasi hanya

sebatas sapaan dan menciptakan kebahagiaan bersama.
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3)

4)

5)

Mempengaruhi pengaruh orang lain dan berusaha membuat mereka
memahami sikap apa yang dikatakan adalah bagian dari kehidupan
sehari-hari. Ketika menentukan keberhasilan komunikasi, menjadi
jelas bahwa kegagalan orang lain untuk mengubah sikapnya belum
tentu karena orang lain tidak mengerti apa yang dikatakan. Dapat
dikatakan bahwa kegagalan mengubah pandangan tidak boleh
disamakan dengan kegagalan meningkatkan pemahaman, karena
pemahaman dan kesepakatan adalah dua hal yang sangat berbeda.
Meningkatkan interaksi komunikasi yang berlangsung dalam iklim
psikologis yang menyenangkan dan saling percaya, memberikan
kontribusi yang besar dalam terciptanya komunikasi yang efektif.
Ketika hubungan manusia dibayangi oleh ketidakpercayaan,
komunikator yang berpengalaman sekalipun dapat mengubah makna
konten mereka.

Memotivasi orang lain untuk bertindak seperti yang diinginkan
adalah hasil komunikasi yang cara mencapainya bisa dibilang sulit.
Lebih mudah membuat konten dapat dipahami orang lain daripada
menerimanya; pengirim mengharapkan tindakan sebagai umpan

balik komunikasi utama.

Isi konten, kode konten, dan efisiensi pemrosesan konten dipengaruhi

oleh tiga faktor. Oleh karena itu, untuk menyampaikan suatu konten, kita harus

dapat memprediksi efek yang akan diberikan pada medium tersebut. Wilbur

Schramm menyajikan prasyarat untuk komunikasi yang sukses, yaitu syarat

yang harus dipenuhi agar kualitas menghasilkan resonansi yang diinginkan.

Effendy (2003) merumuskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut:

)

2)

3)

Konten harus direncanakan terlebih dahulu agar menyesuaikan dan
disampaikan dengan cara yang menarik perhatian audiens.

Konten harus menggunakan simbol-simbol yang menghasilkan
pengalaman yang sama bagi komunikator dan penerima agar kedua
belah pihak saling memahami.

Komunikasi harus mengungkapkan kebutuhan komunikator sendiri

dan menghadirkan banyak pilihan untuk memenuhi kebutuhan
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tersebut.

4) Konten harus menyediakan sarana untuk mengatasi tuntutan
situasional kelompok jika komunikator ingin memberikan reaksi
yang dimaksud.

2.2.3 Kualitas Informasi

Kualitas informasi memiliki pengertian sebagai produksi informasi yang
konsisten yang memuaskan kebutuhan dan harapan publik. Kualitas informasi
ditandai dengan pendekatan holistik dan karakteristik pembeda yang beragam,
termasuk keterkaitan, lengkapnya informasi, kepastian informasi, kebaruan
informasi, kepastian informasi, dan ketepatan waktu (DeLone & McLean,
2003). Pengertian kualitas informasi menurut Susanto (2013) menyatakan
bahwa kualitas informasi adalah informasi yang mempunyai keakurasian,
kecepatan dan kesesuaian dengan kebutuhan pengguna dan kelengkapan dari
informasi yang dihasilkan. Informasi yang berkualitas harus memberikan
perincian yang komprehensif atau lengkap tentang suatu subjek. Sebaliknya,
jika memberikan informasi yang tidak memadai dan ambigu, itu hanya akan
menghasilkan informasi berkualitas buruk.

Indikator kualitas informasi menurt Azhar (2003) adalah sebagai berikut:

1) Akurat, Mengenai informasi konten yang disajikan harus lengkap,

tepat, dan tidak ambigu.

2) Tepat waktu, informasi konten yang disampaikan jangan sampai

terlambat, tetapi juga pas dan tepat waktu.

3) Kelengkapan, informasi konten harus dijabarkan secara penuh dan

jelas serta jangan setengah-setengah.

4) Kesesuaian, informasi konten sebisa mungkin dibuat sesuai dengan

keinginan audiens.
2.2.4 Daya tarik
Memantfaatkan media sosial terutama tentang daya tarik materi yang
relevan. Dalam pemasaran yang berani, Sean McPheat berpendapat bahwa
pepatah "Konten adalah raja" sudah tepat (Mcpheat, 2011). Hal ini berkaitan
dengan pentingnya korporasi memanfaatkan materi yang jumlahnya ada

Sembilan.
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Ada sembilan karakteristik daya tarik sebagai pendekatan dengan

menjual konten kreatif menurut Moriarty (2019), yaitu:

D

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Generic, penerapannya membantu menciptakan konten yang sesuai
dengan preferensi dan harapan pengguna, serta meningkatkan daya
tarik dan efektivitas pemasaran konten.

Pre-emptive, merujuk pada kemampuan konten untuk mendapatkan
perhatian atau menarik minat audiens dengan cepat atau sebelum
mereka beralih ke konten lain.

Credibility, mengacu pada kepercayaan atau kredibilitas yang
dimiliki oleh konten tersebut. Konten yang memiliki kredibilitas
yang tinggi cenderung lebih menarik bagi audiens karena dianggap
dapat dipercaya, memiliki otoritas, atau memberikan informasi yang
akurat dan terpercaya.

Emoticon, sering digunakan dalam konten digital untuk
mengekspresikan perasaan, menyampaikan pesan dengan lebih jelas,
atau menambahkan nuansa emosional pada konten.

Association, hubungan atau koneksi yang terbentuk antara konten
dengan pemirsa atau audiens. Karakteristik association dalam konten
dapat berarti menciptakan hubungan emosional, mental, atau
kontekstual yang positif antara konten dan audiens.

Lifestyle, cara hidup yang ditampilkan, dikaitkan, atau diwakili
dalam konten. Konten lifestyle cenderung menarik bagi audiens yang
tertarik dengan aspek-aspek tertentu dalam kehidupan sehari-hari,
Incentive, keuntungan yang ditawarkan kepada audiens atau
pengguna untuk mendorong mereka untuk terlibat atau berinteraksi
dengan konten tersebut.

Reminder, konten untuk mengingatkan atau memicu ingatan audiens
terhadap suatu hal.

Interactive, kemampuan konten untuk melibatkan audiens secara

aktif dan memberikan pengalaman partisipatif.

Menurut Andrea M Kaplan dan Michael Haenlein dalam Adnan (2014),

klasifikasi yang adil dari berbagai macam media diberikan oleh Andrea M
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Kaplan dan Michael Haenlein diklasifikasikan menjadi enam jenis
berdasarkan kualitasnya dengan ciri-ciri sebagai berikut:
1. Konten yang ditawarkan dapat dibaca oleh siapa saja tanpa batasan.
2. Konten komunikasi tidak melewati penjaga gerbang (gatekeeper)
3. Metode yang digunakan untuk menyampaikan konten secara terbuka
atau segera.
4. Waktu interaksi mempengaruhi konten yang diterima, yang dapat
dipercepat atau dibatalkan.
5. Aktualisasi diri dapat dicapai melalui pembuatan materi oleh wuser
media sosial, yang karenanya dapat dianggap sebagai pencipta.
6. Fungsi konten media sosial adalah identitas, berbagi, keterlibatan,

kehadiran, reputasi, hubungan dan kelompok.

2.2.5 Frekuensi Postingan
Frekuensi postingan merupakan aktivitas berulang mengacu pada
frekuensi penggunaan platform media sosial TikTok, kesadaran bahwa
pengguna sedang mencari informasi tentang seseorang atau terkait dengan
orang lain, dan penelitian kendala waktu. Penegasan tersebut didukung
menurut Siregar (2011) dimana intensitas atau frekuensi adalah keteraturan
dengan mana seorang individu terlibat dalam kegiatan tertentu untuk
kesenangan dan keinginan. Hubungan antara intensitas orang terkait bersama
emosi atau sentimennya erat. Keinginan seseorang untuk melanjutkan suatu
aktivitas dapat dipengaruhi oleh kesenangan yang diperolehnya dari
melakukan aktivitas tersebut. Mereka yang tidak tertarik dengan aktivitas yang
tidak menyenangkan, seperti partisipan dalam penelitian ini yang
menggunakan platform media sosial TikTok, lebih jarang melakukannya.
Ada empat faktor frekuensi menurut Ajzen & Thomas (1986), antara
lain:
1) Perhatian (Arrention)
Seberapa banyak dan seberapa sering konten diposting untuk menarik
perhatian audiens. Frekuensi postingan konten adalah aspek penting

dalam membangun kehadiran online yang kuat dan menarik minat
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pengguna.

2) Penghayatan (Comprehension)
Pemahaman dan pemrosesan konten oleh audiens. Penghayatan
melibatkan pemahaman isi konten, pesan yang disampaikan, dan
bagaimana audiens meresponsnya.

3) Durasi (Duration)
Merujuk pada interval waktu atau jangka waktu antara satu postingan
konten dengan postingan konten berikutnya. Durasi ini menunjukkan
seberapa sering konten diposting oleh pengguna atau organisasi.
Misalnya, seseorang dapat menghabiskan tiga hingga empat jam per
hari di jejaring sosial.

4) Intensitas
Dalam penelitian ini, istilah “intensitas” mengacu pada jumlah
pengulangan penggunaan media sosial. Intensitas dalam menggunakan
media sosial dapat ditentukan oleh frekuensi Dalam jangka waktu
tertentu, seseorang dapat mengakses media sosial. Seorang pengguna
media sosial, misalnya sepuluh kali per minggu atau empat puluh kali
per bulan. Bergantung pada minat dan kebutuhan khusus mereka,

setiap individu memiliki tingkat keinginan informasi yang berbeda.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikirian adalah model kontekstual tentang bagaimana teori
berinteraksi dengan banyak bagian dari masalah signifikan yang telah ditemukan
(Sugiyono, 2018). Teori menjadi landasan utama yang membimbing penelitian atau
analisis dalam memahami fenomena yang diamati. Selain itu, kerangka pemikiran
juga mencakup elemen-elemen lain yang berperan penting, seperti variabel-
variabel yang relevan, hubungan antara variabel-variabel tersebut, konteks sosial,
budaya, atau lingkungan tempat fenomena terjadi, dan juga pertimbangan lain yang

dapat mempengaruhi interpretasi hasil penelitian atau analisis.
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Gambar 2.3.1 Kerangka Pemikiran
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Sumber: Olahan Peneliti, 2023
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2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan asumsi atau dugaan sementara yang harus di uji

kebenarannya dalam suatu analisis statistik (Nirmawati, 2010). Hipotesis

didefinisikan sebagai sebuah jawaban atau hasil yang bersifat sementara yang masih

harus diuji hingga final kebenarannya, atau bisa dikatakan sebagai sebuah ringkasan

dari kesimpulan teoritis yang didapatkan melalui tinjauan pustaka. Hipotesis dari

penelitian adalah:

Ho: Terdapat pengaruh signifikan Kualitas Informasi akun terhadap Efektivitas
Konten TikTok @ndshvv?

Ho: Terdapat pengaruh signifikan Daya tarik akun terhadap Efektivitas Konten
TikTok@ndshvv?

Ho: Terdapat pengaruh signifikan Frekuensi Postingan akun terhadap Efektivitas
Konten TikTok. @ndshvv?

H1: Tidak terdapat pengaruh signifikan Kualitas Informasi akun terhadap
Efektivitas Konten TikTok @ndshvv?

H2: Tidak terdapat pengaruh signifikan Daya tarik akun terhadap Efektivitas
Konten TikTok @ndshvv?

H3: Tidak terdapat pengaruh signifikan Frekuensi Postingan akun terhadap
Efektivitas Konten TikTok @ndshvv?
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan objek followers pada akun TikTok dari salah satu

content creator dengan jumlah followers sebanyak 6.5 juta yaitu @ndshvv.

Gambar 3.1.1 Akun TikTok @ndshvv

ndshvv i
ndshww
[ rolow ]

557 Following 6.8M Followers 259.4M Likes
owner @camillebeauty_official

& shopee.co.id/comillebeauty

Videos & Liked

Sumber: TikTok.com/@ndshvv, 2023

3.1.1 Populasi
Populasi mengacu pada jumlah total item atau orang dengan apa yang
menjadi pembeda dan kualitas yang ingin dianalisis oleh ilmuwan dan
dibuat kesimpulannya (Sujarweni, 2014). Populasi dari penelitian ini adalah
pengikut atau followers dari akun @ndshvv yang pertanggal 17 Mei 2023
adalah 6.5 juta followers. Peneliti memilih TikTok sebagai platform media
sosial yang dipilih karena pusat informasi yang dibutuhkan oleh peneliti
bersumber pada TikTok.
3.1.2 Sampel
Sampel terdiri dari sebagian dari populasi yang bisa dijadikan subjek
penelitian dengan pengambilan sampel dan berada dalam kisaran harga
yang wajar (Nursalam, 2017). Penelitian ini menggunakan dan menentukan
sampel dengan teknik nonprobability sampling dengan teknik purposive
sampling. Rumus Taro Yamane akan digunakan dalam perhitungan sample

lebih dari 1000. yaitu sebagai berikut:
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"ENE 1
Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
d = Margin Error (10%)

Populasi dari jumlah followers akun TikTok @ndshvv adalah 6.5 juta
followers pertanggal 17 Mei 2023 dengan batas toleransi 10%, maka besar

jumlah sampelnya adalah:

N
NdZ +1

mn=

n= 6.500.000
6.500.000 (0,05)2+1

_ 6.500.000
T 16250+ 1

__ 6.500.000
16.251

n = 399,97, dibulatkan menjadi 400 responden
Berdasarkan rumus di atas, akan dipilih 400 responden sebagai sampel
dari populasi. Namun tidak menutup kemungkinan kriteria sampel yang
diajukan peneliti akan mengurangi jumlah sampel. Berikut adalah kriteria
responden:
a) Laki-laki dan Perempuan
b) Umur 12 Tahun keatas
¢) Mengikuti atau followers TikTok pada Akun @Ndshvv dalam
satu bulan terakhir
3.1.3 Lokasi Penelitian
Penelitian akan dilakukan secara daring atau online dengan cara
menyebarkan kuisioner berupa link google form yang sudah diberikan

pertnyaan seputar kualitas informasi, daya tarik, dan frekuensi postingan
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terhadap efektivitas konten TikTok khususnya pada akun TikTok @ndshvv.
Kuisioner akan langsung dikirimkan pada pengikut akun TikTok @ndshvv
melalui Direct Message (DM) dan juga Direct Mention (DM) TikTok.

3.2 Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan akan menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif. Pendekatan kuantitatif adalah salah satu pendekatan dalam penelitian
yang menganalisis data secara statistik atau perhitungan karena data-data
penclitian yang disajikan berupa angka-angka (Sugiyono, 2016). Penelitian ini
akan mengkaji pengaruh variabel yang memengaruhi proyeksi kualitas informasi,

daya tarik, dan frekuensi posting terhadap efektivitas konten TikTok.

3.3 Variabel Penelitian

Operasional variabel merupakan cara menentukan nilai yang akan dipelajari
atau dipahami, sehingga menjadikan variabel yang dapat diukur. Penelitian ini
terdapat variabel bebas atau independent (X) dan variabel terikat dependent (Y).

Penentuan Variabel dalam suatu penelitian dapat dinyatakan pada:

3.3.1 Variabel Independen
Variabel independen atau variabel bebas pada penelitian ini adalah
Dinamika Komunikasi Interpersonal. Variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
Kualitas Informasi, Daya tarik, dan Frekuensi postingan dari akun @ndshvv.
3.3.2 Variabel Dependen
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Efektivitas Konten TikTok dari akun

@ndshvv merupakan variabel terikat pada penelitian ini.

3.4 Operasionalisasi Variabel dan Uji Validitas serta Reliabilitas

3.4.1 Operasional Variabel
Definisi operasional berisi seperangkat aturan untuk mengukur variabel

yang didefinisikan secara kontekstual. Variabel operasional berisi gambaran
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variabel penelitian, indikator, konsep, satuan pengukuran, dan rentang

pengukuran, variabel-variabel tersebut akan diuji dalam variabel-variabel

yang ditinjau. Berikut adalah definisi dan operasionalisasi konsep penelitin

ini:

Tabel 3.4.1 Operasionalisasi Variabel

Kualitas Kualitas Akurat Informasi  konten | Likert
Informasi informasi adalah yang disajikan harus
(X1) informasi  yang lengkap, tepat, dan
(Azhar, mempunyai tidak ambigu.
2013) keakurasian,
kecepatan  dan
kesesuaian Tepat waktu Informasi  konten | Likert
dengan yang disampaikan
kebutuhan jangan sampai
terlambat, tetapi
pengguna  dan
kelengkapan dari juga pas dan tepat
informasi  yang waku.
dihasilkan. Kelengkapan Informasi  konten | Likert
Kualitas harus  dijabarkan
informasi secara penuh dan
ditandai dengan jelas serta jangan
pendekatan setengah-setengah.
holistik dan _ .
Kesesuaian Informasi  konten | Likert
karakteristik ) )
sebisa mungkin
pembeda  yang ) )
dibuat sesuai
beragam. o
dengan keinginan
audiens.
Daya tarik | Daya tarik |Generic Penerapannya Likert
(X2) merupakan membantu
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(Moriart,
2019)

esensi utama
dalam
menggunakan

media sosial

menciptakan konten
yang sesuai dengan
preferensi dan
harapan pengguna,
serta meningkatkan
daya tarik dan
efektivitas

pemasaran konten.

Pre-emptive Merujuk pada | Likert
kemampuan konten
untuk mendapatkan
perhatian atau
menarik minat
audiens dengan
cepat atau sebelum
mercka beralih ke
konten lain.

Credibility Mengacu pada | Likert

kepercayaan yang
dimiliki oleh konten
tersebut.  Konten
yang memiliki
kredibilitas  yang
tinggi  cenderung
lebih menarik bagi
audiens karena
dianggap dapat
dipercaya, memiliki
otoritas, atau

memberikan
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informasi yang

association dalam
konten dapat berarti
menciptakan
hubungan
emosional, mental,
atau  kontekstual
yang positif antara

konten dan audiens.

akurat dan
terpercaya.

Emoticon Emoticon sering | Likert
digunakan  dalam
konten digital untuk
mengekspresikan
perasaan,
menyampaikan
pesan dengan lebih
jelas, atau
menambahkan
nuansa emosional
pada konten.

Association Hubungan atau | Likert
koneksi yang
terbentuk antara
konten dengan
pemirsa atau
audiens.

Karakteristik
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Lifestyle

Cara hidup yang
ditampilkan,

dikaitkan, atau
diwakili dalam
konten. Konten
lifestyle cenderung
menarik bagi
audiens yang
tertarik dengan
aspek-aspek

tertentu dalam
kehidupan  sehari-

hari.

Likert

Incentive

Keuntungan yang
ditawarkan kepada
audiens atau
pengguna untuk
mendorong mereka
untuk terlibat atau
berinteraksi dengan

konten tersebut.

Likert

Reminder

Konten untuk
mengingatkan atau
memicu ingatan
audiens  terhadap

suatu hal.

Likert

Interactive

Kemampuan konten
untuk  melibatkan
audiens secara aktif

dan memberikan

Likert
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pengalaman

partisipatif.

Frekuensi
Postingan
(X3)
(Ajzen
Thomas,

1986)

&

Frekuensi
postingan
merupakan
perilaku
berulang-ulang
mengakses media

sosial TikTok.

Perhatian

Seberapa  banyak
dan seberapa sering
konten  diposting
untuk menarik
perhatian  audiens.
Frekuensi postingan
konten adalah aspek
penting dalam
membangun

kehadiran  online
yang kuat dan

menarik minat

pengguna.

Likert

Penghayatan

Pemahaman  dan
pemrosesan konten
oleh audiens.
Penghayatan

melibatkan

pemahaman isi
konten, pesan yang
disampaikan, dan
bagaimana audiens

meresponsnya.

Likert

Durasi

jangka waktu antara
satu postingan
konten dengan
postingan  konten

berikutnya. Durasi

Likert
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ini  menunjukkan
seberapa sering
konten  diposting
oleh pengguna atau
organisasi.

Misalnya,

seseorang dapat
menghabiskan tiga
hingga empat jam
per hari di jejaring

sosial.

Intensitas

Dalam  penelitian
ini, istilah
“intensitas”
mengacu pada
jumlah pengulangan
penggunaan media
sosial.  Intensitas
dalam
menggunakan
media sosial dapat
ditentukan oleh
frekuensi  Dalam
jangka waktu
tertentu, seseorang
dapat  mengakses

media sosial.

Likert

Efektivitas
Konten

TikTok (Y)

Efektivitas
konten sebagai

ukuran

Konten harus
dirancang dan

disampaikan

Konten harus
direncanakan

terlebih dahulu agar

Likert
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(Effendy,
2003)

kemampuan
organisasi untuk
mencapai segala

keperluannya

menyesuaikan dan
disampaikan

dengan cara yang
menarik  perhatian

audiens.

Konten harus
menggunakan

simbol-simbol

Konten harus
menggunakan

simbol-simbol yang
menghasilkan

pengalaman  yang
sama bagi
komunikator  dan
penerima agar
kedua belah pihak

saling memahami.

Likert

Komunikasi
harus
mengungkapkan
kebutuhan

Komunikasi harus
mengungkapkan
kebutuhan
komunikator sendiri
dan menghadirkan
banyak pilihan
untuk  memenuhi

kebutuhan tersebut.

Likert

Konten harus
menyediakan

sarana

Konten harus
menyediakan sarana
untuk mengatasi
tuntutan situasional
jika  komunikator
ingin memberikan

reaksi yang

Likert
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dimaksud.

Sumber : Diolah Peneliti, 2022

3.4.2 Reliabilitas dan Validitas

3.4.2.1 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2017) sejauh mana hasil dari uji reliabilitas
menggunakan objek dapat mengasilkan data yang identik. Apabila
pertanyaan kuesioner dapat menggambarkan apa yang akan dinilainya,
maka klasifikasi kuesioner tersebut sudah sesuai. Sebagai indikator
variabel, uji reliabilitas dapat mengukurnya. Jika responden memberikan
jawaban yang konsisten dan tidak berubah, kuesioner dianggap kredibel.
Noor (2012) menjelaskan bahwa Cronbach's Alpha digunakan untuk
menghitung reliabilitas. Sebuah konstruk atau variabel dikatakan
dependable jika nilai Cronbach's Alpha-nya > 0.60.

Adapun output pengolahan data untuk variabel ini dapat disajikan
berikut ini:

Tabel 3.4.2. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha N of Items
0.962 25

Berdasarkan tabel 3.4.2 hasil uji reliabilitas menampilkan nilai
Cronbach s Alpha 0,962 > 0,60, hal ini menandakan bahwa seluruh N of
items pernyataan dinyatakan reliabel. Terbukti pada hasil uji reliabilitas
yang menampilkan semua nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60.
hasil tersebut dinyatakan reliabel, yang artinya terdapat konsistensi
jawaban responden atas 25 pernyataan kuesioner yang diajukan pada
variabel terkait, sehingga dapat dikatakan bahwa semua pernyataan

dalam kuesioner mudah dipahami oleh responden.

33




3.4.2.2 Uji Validitas

Memeriksa koefisien korelasi dengan alat ukur yang valid dapat
mengungkapkan apakah kuesioner itu valid atau tidak. Kondisi di mana
data diterima disebut valid atau tidak valid, yaitu:

a) Apabila r-hitung > r-tabel, menandakan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara butir soal dengan skor totalnya; karenanya,
barang tersebut dianggap sah.

b) Apabila r-hitung < r-tabel, menunjukkan bahwa item dalam
pertanyaan tidak berhubungan secara signifikan dengan skor total
item; karenanya, item tersebut dianggap tidak valid.

Untuk mengetahui apakah kuisioner valid atau tidak dapat dilihat

tabel dibawabh ini:
Tabel 3 4.3 Hasil Uji Validitas

Item r hitung r tabel Keterangan
1 0.517 0.145 Valid
2 0.665 0.145 Valid
3 0.751 0.145 Valid
4 0.696 0.145 Valid
S 0.830 0.145 Valid
6 0.661 0.145 Valid
7 0.598 0.145 Valid
8 0.826 0.145 Valid
9 0.574 0.145 Valid
10 0.698 0.145 Valid
11 0.651 0.145 Valid
12 0.863 0.145 Valid
13 0.717 0.145 Valid
14 0.862 0.145 Valid
15 0.781 0.145 Valid
16 0.793 0.145 Valid
17 0.759 0.145 Valid
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18 0.647 0.145 Valid
19 0.777 0.145 Valid
20 0.686 0.145 Valid
21 0.735 0.145 Valid
22 0.741 0.145 Valid
23 0.796 0.145 Valid
24 0810 0.145 Valid
25 0.754 0.145 Valid

Berdasarkan tabel 3.4.3 dapat dilihat bahwa nilai r piung untuk
masing — masing pernyataan pada setiap variabel valid atau > r wbel
0,145. Hal ini dapat disimpulkan bahwa masing-masing pernyataan
tersebut valid untuk digunakan sebagai alat ukur variabel dan telah

memenuhi syarat validitas yang baik

3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Data Primer

Kuesioner

Kuesioner akan dilakukan guna mengumpulkan data dari
responden untuk menentukan perspektif mereka tentang dampak kualitas
informasi, daya tarik, dan frekuensi posting terhadap efektivitas konten
TikTok. Kuesioner merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan
cara meminta responden untuk mengisi serangkaian pertanyaan yang
saling berkaitan (Sugiyono, 2018). Responden dalam penelitian ini
berjumlah 400 dengan kriteria merupakan pengikut akun TikTok
@ndshvv yang sudah mengikuti minimal satu bulan. Skala Likert akan
digunakan sebagai skala pengukuran pada penelitian ini. Variabel yang
diukur adalah indikator variabel. Setiap tanggapan pada instrumen skala

Likert akan diberikan skor bobot yang diberikan.
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Tabel 3.5.1 Skor Skala Likert

Kriteria Jawaban Keterangan Skor

SS Sangat Setuju 5

S Setuju 4
RR Ragu-ragu 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

3.5.2 Data Sekunder
Studi Pustaka

Studi pustaka atau studi literatur adalah cara mengumpulkan data
yang melibatkan analisis referensi literatur, koleksi buku, dan referensi
terkait dengan penelitian yang dilakukan. Teknik bisa digunakan dalam
proses mengumpulkan data sekunder yang akan berfungsi sebagai
landasan teoritis untuk penelitian masa depan. Informasi yang
dikumpulkan dalam pengerjaan penelitian ini berasal dari buku, jurnal
komunikasi, internet dan sumber lain yang relevan. Peneliti
menggunakan studi literatur sebagai data sekunder untuk rujukan teori

dan sebagai referensi dalam penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data
Penelitian kuantitatif, prosedur analisis data melibatkan pengolahan data yang
diperoleh dari responden di lapangan atau sumber lain yang kredibel. Contoh
pengolahan data antara lain memilah data berdasarkan jenis responden, melakukan
tabulasi, dan perhitungan pengujian hipotesis.
3.6.1 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah uji hipotesis konvensional dengan asumsi
tradisional untuk mencapai hasil terbaik dan paling objektif. Uji asumsi klasik
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan

uji autokorelasi, dengan penjelasan sebagai berikut:
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3.6.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dirancang dalam pengujian variabel pengganggu
atau variabel residual pada model regresi apakah distribusinya normal.
Penelitian ini memakai pengujian Klomogorov-Smirnov (Ghozali,
2018). Pedoman mengambil keputusan uji Klomogorov-Smirnov
adalah sebagai berikut:
a) Tingkat signifikansi >0.05 atau 5%, artinya residual terdistribusi
normal.
b) Tingkat signifikansi < 0.05 atau 5%, artinya residual tidak

terdistribusi normal.

3.6.1.2 Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas adalah pengujian model untuk korelasi
antara variabel independen yang memiliki tujuan. Tolerance Value dan
Variance  Inflation  Factor (VIF) keduanya menunjukkan
multikolinearitas. Toleransi mengkuantifikasi varians suatu variabel
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan oleh variabel independen
lainnya. Untuk demonstrasi multikolinearitas, nilai tolerance harus

lebih besar dari 10 atau sama dengan nilai VIF kurang dari 10.

3.6.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menghasilkan perbedaan variansi
residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model
regresi. Tidak ada heteroskedastisitas yang merupakan model regresi
yang baik. Penentuan heteroskedastisitas dilakukan dengan pengujian

menggunakan Scatter Plot.

3.6.1.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi berupaya untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara kesalahan yang mengganggu pada periode t
disandingkan dengan kesalahan yang mengganggu pada periode t-1
(sebelumnya) dalam model regresi linier. Regresi bebas autokorelasi

merupakan model regresi yang efektif.

37




3.6.2 Analisis Linear Berganda

Regresi berganda adalah model statistik yang digunakan untuk
menentukan bahwa dua atau lebih variabel independen tidak berpengaruh
satu sama lain. Rumus persamaa regresi yang akan digunakan pada penelitian

ini yaitu:

Y=0+bX1+X2+X3+e

Keterangan :

Y = Efektivitas Konten TikTok

a = Nilai Konstanta

b = Koefisien Variabel

X1 = Kualitas Informasi

X2 = Daya tarik X3 = Frekuensi Postingan
e = Error

3.6.3 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dapat dipakai untuk menilai kelayakan model
dalam memperhitungkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Jika
koefisien determinasi (R2) di antara D dan 1, sebaliknya R2=0, model tidak
dapat menjelaskan pengaruh perubahan X terhadap Y.
1) Jika R2 =1 atau mendekati 1, ini membuktikan efek positif dan
korelasi antara variabel yang diuji sangat kuat.
2) Jika R2 = -1 atau mendekati -1, ini membuktikan dampak negatif
dan korelasi antar variabel yang diuji lemah
3) Jika R2 =0 atau mendekati O, maka korelasinya lemah atau tidak

terdapat korelasi antara variabel yang diteliti

3.6.4 Pengujian Hipotesis
Rencana dalam pengujian untuk hipotesis digunakan mengidentifikasi

hubungan antara kedua variabel penelitian:
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3641 UjiF

Uji F digunakan untuk melihat secara simultan yang
memengaruhi semua variabel independen yang dikutip dalam mode
regresi terhadap variabel dependen yang diuji dengan tingkat
siginifikansi 0,05 (5%) yang merupakan standar untuk uji F. Jika nilai
signifikansi F < 0,05 (5%) maka dapat disimpulkan bahwa semua
variabel penelitian independen memengaruhi variabel dependenden

secara simultan.

3642 Ujit

Uji t menunjukkan sejauh mana satu variabel independen
menjelaskan variabel dependen. Kesimpulan dapat ditarik dengan
membuat perbandingan t hitung dan t tabel. Jika t hitung melebihi t tabel
dengan ambang batas signifikan 5% maka variabel ini berpengaruh
signifikan. Namun demikian, jika t hitung lebih kecil dari t tabel pada
taraf signifikan 5%, maka pengaruh variabel ini dapat diabaikan.
Dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (a = 5%), maka
probabilitas hipotesis nol adalah 5%. Penerimaan atau penolakan
hipotesis ditentukan menurut kriteria berikut:

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka koefisien regresi tidak signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh
yang tidak signifikan secara marginal terhadap variabel dependen.

b) IJika nilai signifikansi < 0,05 maka koefisien regresinya besar. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen secara parsial

mempengaruhi variabel dependen.

3.7 Tabel Rencana Waktu

Menyelesaikan penelitian ini diperlukan perancangan jadwal pembuatan

penelitian agar penelitian ini dapat terselesaikan dengan tepat waktu dan dapat

melanjutkan ke tahap penelitian. Berikut merupakan jadwal pembuatan penelitian

ini:
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Tabel 3.7.1 Rencana Waktu

Jun

Juli

2022 - 2023
No | Tahapan
Sep | Okt | Nov Jan | Feb | Mar | Apr | Mei
Obeservasi
: Penelitian
Penyusunan
2 | Proposan
Penelitian
3 Ujian
Proposal
" Revisi
Proposal
Pengumpulan
i Data
Pengolahan
6 | dan Analisis
Data
Penyusunan
7 | Hasil
Penelitian
Ujian Hasil
. Penelitian

Sumber : Diolah Peneliti, 2023
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

Nadya Shavira pemilik akun TikTok dengan username @ndshvv merupakan
seorang selebriti TikTok yang cukup menarik perhatian pengguna media sosial
dengan konten yang dibuatnya. Nadya selalu menampilkan gaya yang sangat
ekspresif dan enerjik dalam setiap kontennya, sehingga menjadikannya menonjol
di antara pengguna TikTok lainnya. Nadya telah membangun reputasi sebagai
seorang entertainer yang berbakat. la sering kali menciptakan konten yang kreatif
dan menghibur untuk menarik perhatian para penontonnya. Nadya juga sering
berinteraksi dengan penggemarnya melalui komentar dan dukungan yang
diberikan, menciptakan ikatan yang kuat antara dirinya dan pengikutnya. Melalui
konten-konten kreatif dan menghibur di TikTok, Nadya menggunakan media sosial
TikTok milikinya untuk membagikan kegiatannya ke dalam segmen “a day in my
life” yang berisikan tentang kesehariannya sebagai pemilik bisnis kecantikan dan
juga sebagai ibu yang baru melahirkan.

Nadya memiliki konten yang khas dimana ia sering membuat konten
berbagi rezeki pada orang yang ia temui dalam kegiatannya sehari-hari. Konten
inilah yang menjadi daya tarik tersendiri dalam sosial media TikTok Nadya. Nadya
mampu membangun hubungan yang kuat dengan viewers-nya melalui konten yang
mengedukasi, menginspirasi, dan menghibur sehingga mendapatkan interaksi yang

positif dari penggemarnya.

4.2 Hasil Penelitian

Penelitian ini menyajikan item pernyataan dalam bentuk kuesioner dengan
memberikan beberapa pernyataan yang disebarkan kepada 400 responden.
Responden yang dipilih merupakan responden yang telah ditetapkan sesuai dengan
tujuan penelitian. Setiap penyataan yang diajukan pada kuesioner telah dilakukan

uji validitas dan uji reabilitas. Kuesioner disebarkan dalam bentuk link google form
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melalui Direct Message (DM) pengikut akun TikTok @ndshvv ataupun Instagram
@ndshvv. Hasil analisis data penelitian akan disajikan dalam bentuk tabel dan

gambar serta deskripsi dari setiap instrumen.

4.2.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang ditetapkan pada penelitian ini dibagi atas
dua kategori, yaitu berdasarkan usia dan jenis kelamin. Responden yang
dipilih merupakan pengguna platform TikTok yang mengikuti akun
@ndshvv dalam satu bulan terakhir. Laporan demografi usia pengguna
TikTok di awal tahun 2023 dilansir dari Oberlo.com sebanyak 71%
berusia produktif yaitu 18 — 34 tahun. Sementara sejak tahun 2021 TikTok
menambahkan aturan baru terkait pengaturan privasi dan keamanan
remaja dimana TikTok dapat digunakan dari umur 13 — 15 tahun dengan
syarat  tertentu. Rasio usia responden ditetapkan dengan
mempertimbangkan perbedaan satu atau lebih tingkat usia pengguna untuk
mendapatkan hasil yang lebih menjangkau dari segala usia. Jumlah
responden pada penelitian ini sebanyak 400 responden dengan data

responden dapat dilihat pada tabel berikut
Grafik 4.2.1 Usia Responden
Usia
200
150
100
50 l
0
125d. 16 17s.d.21 Lebih dari 21
Sumber : Diolah Peneliti, 2023
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, usia responden dengan
jumlah tertinggi berada pada rentang usia 12 — 16 tahun dengan persentase
40% dengan total 160 responden dan diikuti dengan responden pada usia
17 — 21 tahun dengan persentase 38% dengan total 152 responden.
Responden pada usia lebih dari 21 tahun didapatkan lebih sedikit dengan

persentase 22% dengan total B8 responden. Sehingga dapat diambil
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kesimpulan bahwa followers pada akun TikTok @ndshvv umumnya
memiliki usia pada rentang 12-16 tahun dan diikuti dengan rentang usia

17 — 21 tahun.

Grafik 4.2.2 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin

= Perempuan = Laki-laki

N

Sumber : Diolah Peneliti, 2023
Grafik 4.2.2 menampilkan hasil data responden berdasarkan jenis
kelaminnya. Data yang dihasilkan didapatkan bahwa responden ataupun
followers dari akun TikTok @ndshvv mayoritas perempuan dengan
persentase 69% dengan total 276 responden, sementara Responden laki-

laki didapatkan dengan persentase 31% dengan total 124 responden.

4.2.2 Data Analisis Variabel X; (Kualitas Informasi)

Data dalam variabel X, berisikan pernyataan yang telah dinyatakan
valid dan reliabel. Variabel X\ pada penelitian ini adalah kualitas informasi
diukur dengan tiga dimensi yaitu akurat, tepat waktu, kelengkapan, dan
kesesuaian. Berikut merupakan jabaran hasil jawaban responden terhadap
penyataan pada variabel X1 (kualitas informasi) yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner dengan google form dan diolah dalam bentuk tabel
sebagai berikut:

Tabel 4.2.1 Pernyataan Variabel X1.1

Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 27 7%
Tidak Setuju 2 85 21%
Netral 3 133 33%
Setuju 4 137 34%
Sangat Setuju 5 18 5%

Total 400 100%

43




Hasil jawaban responden terhadap penyataan Xi. dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 18 responden (5%) memilih opsi Sangat Setuju, 137
responden (34%) memilih opsi Setuju, 133 responden (33%) memilih opsi
Netral, 85 responden (21%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 27 responden
(7%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan akun TikTok

@ndshvv menyajikan konten yang akurat, lengkap, tepat dan tidak

ambigu.
Tabel 4.2.2 Pernyataan Variabel X 1.2
Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 11 3%
Tidak Setuju 2 61 15%
Netral 3 123 31%
Setuju 4 152 38%
Sangat Setuju 5 53 13%
Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan X dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 53 responden (13%) memilih opsi Sangat Setuju, 152
responden (38%) memilih opsi Setuju, 123 responden (31%) memilih opsi
Netral, 61 responden (15%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 11 responden
(3%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan penyajian atau
format konten yang dihasilkan oleh akun TikTok @ndshvv tidak sulit

dimengerti ketika ditonton.

Tabel 4.2.3 Pernyataan Variabel X1.3

Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 13 3%
Tidak Setuju 2 61 15%
Netral 3 117 29%
Setuju 4 169 42%
Sangat Setuju 5 40 10%

Total 400 100%
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Hasil jawaban responden terhadap penyataan Xi.3 dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 40 responden (10%) memilih opsi Sangat Setuju, 169
responden (42%) memilih opsi Setuju, 117 responden (29%) memilih opsi
Netral, 61 responden (15%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 13 responden
(3%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan konten
yang dihasilkan akun TikTok @ndshvv memiliki semua informasi yang
dibutuhkan ketika dicari.

Tabel 4.2.4 Pernyataan Variabel X 1.4

Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 9 2%
Tidak Setuju 2 52 13%
Netral 3 109 27%
Setuju 4 163 41%
Sangat Setuju 5 67 17%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan X1 dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 67 responden (17%) memilih opsi Sangat Setuju, 163
responden (41%) memilih opsi Setuju, 109 responden (27%) memilih opsi
Netral, 52 responden (13%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 9 responden
(2%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan ketika mencari
konten dari akun TikTok @ndshvv menemukan kepuasan atas konten

yang berkualitas.
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Tabel 4.2.5 Pernyataan Variabel X1.5

Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 14 4%
Tidak Setuju 2 51 13%
Netral 3 126 32%
Setuju 4 162 41%
Sangat Setuju 5 47 12%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan Xi.s dari total 400

diharapkan.

Variabel X: pada penelitian ini adalah daya tarik diukur dengan

4.2.3 Data Analisis Variabel X; (Daya tarik)

responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 47 responden (12%) memilih opsi Sangat Setuju, 162
responden (41%) memilih opsi Setuju, 126 responden (32%) memilih opsi
Netral, 51 responden (13%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 14 responden
(4%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan konten yang

dihasilkan akun TikTok @ndshvv sesuai dengan konteks atau topik yang

sembilan dimensi. Berikut merupakan jabaran hasil jawaban responden

terhadap penyataan pada variabel X> (daya tarik) dalam bentuk tabel:

Tabel 4.2.6 Pernyataan Variabel X2.1

Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 12 3%
Tidak Setuju 2 44 11%
Netral 3 136 34%
Setuju 4 156 39%
Sangat Setuju 5 52 13%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan X2 dari total 400
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responden (39%) memilih opsi Setuju, 136 responden (34%) memilih opsi
Netral, 44 responden (11%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 12 responden
(3%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan konten TikTok
akun @ndshvv sesuai dengan preferensi dan harapan pengguna sehingga
meningkatkan daya tarik terhadap akunnya.

Tabel 4.2.7. Pernyataan Variabel X2.2

Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 13 3%
Tidak Setuju 2 53 13%
Netral 3 131 33%
Setuju 4 146 37%
Sangat Setuju 5 57 14%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan X2 dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 57 responden (14%) memilih opsi Sangat Setuju, 146
responden (37%) memilih opsi Setuju, 131 responden (33%) memilih opsi
Netral, 53 responden (13%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 13 responden
(3%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan konten TikTok
akun @ndshvv mampu mendapatkan perhatian atau menarik minat dengan
cepat atau membuat audiens tidak ke konten lain.

Tabel 4.2.8. Pernyataan Variabel X2.3

Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 20 5%
Tidak Setuju 2 46 12%
Netral 3 114 29%
Setuju 4 162 41%
Sangat Setuju 5 58 15%

Total 400 100%
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Hasil jawaban responden terhadap penyataan X3 dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 58 responden (15%) memilih opsi Sangat Setuju, 162
responden (41%) memilih opsi Setuju, 114 responden (29%) memilih opsi
Netral, 46 responden (12%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 20 responden
(5%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan konten TikTok
akun @ndshvv memiliki kepercayaan atau kredibilitas dari audiens pada
informasi yang disajikan dalam kontennya.

Tabel 4.2.9. Pernyataan Variabel X2 4

Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 4 1%
Tidak Setuju 2 51 13%
Netral 3 105 26%
Setuju 4 187 47%
Sangat Setuju 5 53 13%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan X4 dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 53 responden (13%) memilih opsi Sangat Setuju, 187
responden (47%) memilih opsi Setuju, 105 responden (26%) memilih opsi
Netral, 51 responden (13%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 4 responden
(1%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan konten TikTok

akun @ndshvv memiliki ciri khusus dalam penyajian kontennya.
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Tabel 4.2.10. Pernyataan Variabel X2.5

Kategori Skor | Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 12 3%
Tidak Setuju 2 55 14%
Netral 3 123 31%
Setuju 4 150 38%
Sangat Setuju 5 60 15%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan X2 dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 60 responden (15%) memilih opsi Sangat Setuju, 150
responden (38%) memilih opsi Setuju, 123 responden (319%) memilih opsi
Netral, 55 responden (14%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 12 responden
(3%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan konten TikTok
akun @ndshvv menciptakan hubungan emosional, mental, atau
kontekstual yang positif antara konten dan audiens.

Tabel 4.2.11. Pernyataan Variabel X2.6

Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 15 4%
Tidak Setuju 2 51 13%
Netral 3 135 34%
Setuju 4 152 38%
Sangat Setuju 5 47 12%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan X6 dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 47 responden (12%) memilih opsi Sangat Setuju, 152
responden (38%) memilih opsi Setuju, 135 responden (349%) memilih opsi
Netral, 51 responden (13%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 15 responden
(4%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan

kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan konten TikTok
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akun @ndshvv mengasosiasikan bentuk kepeduliannya terhadap masalah
yang dihadapi Audiens.
Tabel 4.2.12. Pernyataan Variabel X2.7

Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 10 3%
Tidak Setuju 2 37 9%
Netral 3 109 27%
Setuju 4 183 46%
Sangat Setuju 5 61 15%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan X27 dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 61 responden (15%) memilih opsi Sangat Setuju, 183
responden (46%) memilih opsi Setuju, 109 responden (27%) memilih opsi
Netral, 37 responden (9%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 10 responden
(3%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan konten TikTok
akun @ndshvv menampilkan cara hidup yang dikaitkan atau diwakili
dalam konten.

Tabel 4.2.13. Pernyataan Variabel X2.8

Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 13 3%
Tidak Setuju 2 49 12%
Netral 3 109 27%
Setuju 4 179 45%
Sangat Setuju 5 50 13%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan Xas dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 50 responden (13%) memilih opsi Sangat Setuju, 179
responden (45%) memilih opsi Setuju, 109 responden (27%) memilih opsi
Netral, 49 responden (12%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 13 responden
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(3%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan konten TikTok

akun @ndshvv sering memberikan giveaway atau hadiah kepada audiens.

Tabel 4.2.14. Pernyataan Variabel X2.9

Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 11 3%
Tidak Setuju 2 38 10%
Netral 3 100 25%
Setuju 4 174 44%
Sangat Setuju 5 77 19%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan X9 dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 77 responden (19%) memilih opsi Sangat Setuju, 174
responden (44%) memilih opsi Setuju, 100 responden (25%) memilih opsi
Netral, 38 responden (10%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 11 responden
(3%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan konten TikTok
akun @ndshvv memiliki pengingat atau pemicu audiens terhadap suatu
hal.

Tabel 4.2.15. Pernyataan Variabel X2.10

Kategori Skor | Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 22 6%
Tidak Setuju 2 56 14%
Netral 3 130 33%
Setuju 4 148 37%
Sangat Setuju 5 44 11%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan Xa2.o0 dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 44 responden (11%) memilih opsi Sangat Setuju, 148
responden (37%) memilih opsi Setuju, 130 responden (33%) memilih opsi
Netral, 56 responden (14%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 22 responden
(6%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
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kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan konten TikTok
akun @ndshvv melibatkan audiens dalam pembuatannya (seperti
membalas komen dengan video atau kegiatan interaktif lainnya) untuk

memberikan pengalaman partisipatif pada audiens).

4.2 .4 Data Analisis Variabel X3 (Frekuensi Postingan)

Variabel X3 pada penelitian ini adalah frekuensi postingan diukur
dengan empat dimensi yaitu perhatian, penghayatan, durasi,dan intensitas.
Berikut merupakan jabaran hasil jawaban responden terhadap penyataan
pada variabel X3 (frekuensi postingan) dalam bentuk tabel:

Tabel 4.2.16. Pernyataan Variabel X3.1

Kategori Skor | Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 11 3%
Tidak Setuju 2 52 13%
Netral 3 113 28%
Setuju 4 169 42%
Sangat Setuju 5 55 14%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan Xz dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 55 responden (14%) memilih opsi Sangat Setuju, 169
responden (42%) memilih opsi Setuju, 113 responden (28%) memilih opsi
Netral, 52 responden (13%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 11 responden
(3%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan konten TikTok
akun @ndshvv memiliki jadwal postingan yang terjadwal setiap

minggunya.
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Tabel 4.2.17. Pernyataan Variabel X3 .2

Kategori Skor | Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 12 3%
Tidak Setuju 2 41 10%
Netral 3 102 26%
Setuju 4 177 44%
Sangat Setuju 5 68 17%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan Xi: dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 68 responden (17%) memilih opsi Sangat Setuju, 177
responden (44%) memilih opsi Setuju, 102 responden (26%) memilih opsi
Netral, 41 responden (10%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 12 responden
(3%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan konten TikTok
akun @ndshvv memberikan pemahaman, konsumsi informasi spesifik
terhadap audiens.

Tabel 4.2.18. Pernyataan Variabel X3.3

Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 9 2%
Tidak Setuju 2 37 9%
Netral 3 101 25%
Setuju 4 180 45%
Sangat Setuju 5 73 18%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan X33 dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 73 responden (18%) memilih opsi Sangat Setuju, 180
responden (45%) memilih opsi Setuju, 101 responden (25%) memilih opsi
Netral, 37 responden (9%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 9 responden
(2%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan

kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan konten TikTok
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akun @ndshvv memiliki durasi minimal dalam setiap kontennya.

Tabel 4.2.19. Pernyataan Variabel X3 4

Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 7 2%
Tidak Setuju 2 48 12%
Netral 3 120 30%
Setuju 4 161 40%
Sangat Setuju 5 64 16%

Total 400 100%

Tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil jawaban responden terhadap
penyataan X34 dari total 400 responden (100%). Hasil yang didapatkan
berdasarkan tabel di atas didapatkan bahwa 64 responden (16%) memilih
opsi Sangat Setuju, 161 responden (40%) memilih opsi Setuju, 120
responden (30%) memilih opsi Netral, 48 responden (12%) memilih opsi
Tidak Setuju, dan 7 responden (2%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju.
Berdasarkan data, didapatkan kesimpulan bahwa responden Setuju
dengan pernyataan jika tidak dapat mengecek Konten TikTok akun
@ndshvy untuk sementara waktu, maka akan timbul keinginan untuk
mengeceknya.

Tabel 4.2.20. Pernyataan Variabel X3.5

Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 20 5%
Tidak Setuju 2 67 17%
Netral 3 134 34%
Setuju 4 127 32%
Sangat Setuju 5 52 13%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan Xais dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 52 responden (13%) memilih opsi Sangat Setuju, 127
responden (32%) memilih opsi Setuju, 134 responden (349%) memilih opsi
Netral, 67 responden (17%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 20 responden
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(5%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
kesimpulan bahwa responden Netral dengan pernyataan konten TikTok
akun @ndshvv membuat audiens merasa terinspirasi, tertarik, atau

emosional ketika ditonton.

4.2.5 Data Analisis Variabel Y (Efektivitas Konten Tik Tok)

Data dalam variabel Y berisikan pernyataan yang telah dinyatakan valid
dan reliabel. Variabel Y pada penelitian ini adalah efektivitas konten
TikTok diukur dengan empat dimensi yaitu konten harus dirancang dan
disampaikan, konten harus menggunakan simbol-simbol, komunikasi
harus mengungkapkan kebutuhan, dan konten harus menyediakan sarana.
Berikut merupakan jabaran hasil jawaban responden terhadap penyataan
pada variabel Y (efektivitas konten TikTok) yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner dengan google form dan diolah dalam bentuk tabel
sebagai berikut:

Tabel 4.2.21. Pernyataan Variabel Y1

Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 4 1%
Tidak Setuju 2 48 12%
Netral 3 119 30%
Setuju 4 167 42%
Sangat Setuju 5 62 16%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan Y dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 62 responden (16%) memilih opsi Sangat Setuju, 167
responden (42%) memilih opsi Setuju, 119 responden (30%) memilih opsi
Netral, 48 responden (12%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 4 responden
(1%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan saya selalu

mencari akun TikTok @ndshvv setiap saya membuka TikTok.
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Tabel 4.2.22. Pernyataan Variabel Y2

Kategori Skor | Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 7 2%
Tidak Setuju 2 36 9%
Netral 3 113 28%
Setuju 4 173 43%
Sangat Setuju 5 71 18%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan Y: dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 71 responden (18%) memilih opsi Sangat Setuju, 173
responden (43%) memilih opsi Setuju, 113 responden (28%) memilih opsi
Netral, 36 responden (9%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 7 responden
(2%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan setelah saya
mengikuti akun TikTok @ndshvv saya mendapatkan informasi yang saya
butuhkan.

Tabel 4.2.23. Pernyataan Variabel Y3

Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 8 2%
Tidak Setuju 2 28 T%
Netral 3 109 27%
Setuju 4 180 45%
Sangat Setuju 5 75 19%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan Ys dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 75 responden (19%) memilih opsi Sangat Setuju, 180
responden (45%) memilih opsi Setuju, 109 responden (27%) memilih opsi
Netral, 28 responden (7%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 8 responden
(2%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan

kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan saya sering
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memberikan like atau komentar pada akun TikTok @ndshvv.

Tabel 4.2.24. Pernyataan Variabel Y4

Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 5 1%
Tidak Setuju 2 30 8%
Netral 3 122 31%
Setuju 4 172 43%
Sangat Setuju 5 71 18%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan Ya dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 71 responden (18%) memilih opsi Sangat Setuju, 172
responden (43%) memilih opsi Setuju, 122 responden (31%) memilih opsi
Netral, 30 responden (8%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 5 responden
(1%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan
kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan saya kembali ke
akun TikTok @ndshvv untuk melihat konten yang diposting.

Tabel 4.2.25. Pernyataan Variabel Y5

Kategori Skor | Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 1 17 4%
Tidak Setuju 2 57 14%
Netral 3 135 34%
Setuju 4 153 38%
Sangat Setuju 5 38 10%

Total 400 100%

Hasil jawaban responden terhadap penyataan Ys dari total 400
responden (100%). Hasil yang didapatkan berdasarkan tabel di atas
didapatkan bahwa 38 responden (10%) memilih opsi Sangat Setuju, 153
responden (38%) memilih opsi Setuju, 135 responden (34%) memilih opsi
Netral, 57 responden (14%) memilih opsi Tidak Setuju, dan 17 responden
(4%) memilih opsi Sangat Tidak Setuju. Berdasarkan data, didapatkan

kesimpulan bahwa responden Setuju dengan pernyataan saya selalu
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menggunakan TikTok akun @ndshvv untuk memperoleh informasi terkini
tentang @ndshvv.
4.2.6 Uji Asumsi Klasik
Sebelum merlakukan regresi terdapat syarat yang harus dilalui yaitu
melakukan uji asumsi klasik. Model regresi harus bebas dari asumsi klasik
yaitu, normalisat, bebas multikolinearitas, heterokedastisitas dan

autokorelasi.

4.2.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov Smirnov
Test yang dilakukan terhadap nilai residual yang diperoleh. Alat bantu
dalam pengujian ini ialah melalui software SPSS. Uji normalitas
bertujuan untuk dapat mengetahui data yang diperoleh dari jawaban
responden sudah terdistribusi normal atau belum, data yang terdistribusi
normal akan memperkecil terjadinya bias. Hasil uji normalitas

menggunakan software SPSS dapat dilihat pada Tabel 4.2.26 berikut.

Tabel 4.2.26 Hasil Uji Normalitas

On ple K o nov Test
Unstandardized
Residual

N 400

Normal Parameters2® Mean 0000000
Std. Deviation 2,16599573

Most Extreme Differences Absolute 036
Positive L7
Negative -036

Test Statistic 038

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢

a, Test disiribution is Normal,

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This i€ a lower bound of the true significance

Hasil yang dapat dilihat pada Tabel 4226 tersebut terlihat
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,200. Nilai siginifikansi
tersebut bernilai lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan

bahwa nilai residual berdistribusi normal.

4.2.6.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau
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tidaknya gejala multikolinearitas yang dapat diketahui dengan melihat
nilai tolerance dan VIF. Sebuah data dapat disimpulkan tidak ada gejala
multikolinearitas apabila hasil output yang diperoleh memiliki nilai
tolerance yang besar dari 1 dan nilai VIF kecil dari 10. Hasil uji
multikolinearitas yang dilakukan dengan bantuan software SPSS dapat
dilihat pada Tabel 4.2.27 berikut.

Tabel 4.2.27 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) 8,366 1,108 7,553 ,000

X1 103 ,045 A1 2,277 ,023 ,B95 1,117

X2 A4 028 ,252 5,006 ,000 831 1,203

X3 167 043 187 3,854 ,000 899 1,112
a. Dependent Variable: Y

Hasil yang dapat dilihat pada Tabel 4.2.27 tersebut terlihat
bahwa nilai tolerance yang diperoleh dari setiap variabel yaitu lebih
besar dari 0,1 dengan VIF kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa tidak ada gejala multikolinearitas.

4.2.6.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menentukan apakah
model pada penelitian terbebas dari masalah heteroskedastisitas yang
dapat dilihat dari scatterplots. Apabila titik-titik pada scatter plots
tersebar secara acak dan berada di atas dan di bawah 0 sumbu Y maka
dapat disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Selanjutnya
apabila nilai signifikansi yang diperoleh dengan uji rank spearman lebih
besar dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa juga tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan dengan

bantuan software SPSS dapat dilihat pada Tabel 4.2.28 berikut
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Tabel 4.2.28 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations
Unstandardized
A1 A2 X3 Residual

Spearman's rho X1 Correlation Coefficient 1,000 2817 1337 031
Sig. (2-tailed) . ,000 008 530
N 400 400 400 400
X2 Correlation Coefficient 281" 1,000 .284™ 005
Sig. (2-tailed) ,000 000 823
N 400 400 400 400
X3 Correlation Coefficient 133" (284" 1,000 007
Slg. (2-talled) ,008 000 . B89
N 400 400 400 400
Unstandardized Correlation Coefficient ,031 005 007 1,000
Residual Sig. (2-tailed) 530 923 B89 -
N 400 400 400 400

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 4.2.28 tersebut

terlihat bahwa nilai sig (2-tailed) pada setiap variabel independent

memiliki nilai yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,530; 0,923, dan 0,889.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas.

4.2.6.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui korelasi

antar variabel bebas dalam model prediksi. Hasil uji autokorelasi yang

dilakukan dengan bantuan software SPSS dapat dilihat pada Tabel

4.2.29 berikut.

Tabel 4.2.29 Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? ,02038
Cases < Test Value 200
Cases >= Test Value 200
Total Cases 400
Number of Runs 206
Z 401
Asymp. Sig. (2-tailed) 689
a. Median
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Hasil yang dapat dilihat pada Tabel 4.2.29 tersebut terlihat
bahwa nilai asyimp.sig yang diperoleh lebih besar dari 0,05 yaitu 0.,689.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala autokorelasi.
4.2.7 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel
dependen dan independen serta seberapa besar pengaruh variabel tersebut.

Hasil analisis regresi linear dapat dilihat pada output Model Summary yang

dapat dilihat pada Tabel 4.2.30 berikut.

Tabel 4.2.30 Hasil Uji Linear Berganda

Coefficients?®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) 8,366 1,108 7,553 ,000
X1 103 ,045 111 2,277 023 ,895 1,117
X2 141 028 252 5,006 ,000 831 1,203
X3 167 043 187 3,854 ,000 899 1,112
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4.2.30

tersebut diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y=a+biXi+b2X2+biXs+e
Y =8,366 + 0,103X; + 0,141 X2 + 0,167X5

Berdasarkan persamaan regresi tersebut diketahui bahwa nilai
koefisien konstanta bernilai 8366, sehingga dapat diartikan apabila nilai
variabel dependen konstan, maka nilai dependen akan bertambah sebesar
8,366 sectiap satu satuan. Sedangkan nilai koefisien kualitas informasi
bernilai 0,103 yang artinya apabila kualitas informasi meningkat satu satuan
maka efektivitas konten TikTok akan meningkat 0,103. Nilai koefisian daya
tarik bernilai 0,141 yang artinya apabila daya tarik meningkat satu satuan
maka efektivitas konten TikTok akan meningkat 0.,141. Nilai koefisian
frekuensi postingan bernilai 0,167 yang artinya apabila frekuensi postingan

meningkat satu satuan maka efektivitas konten TikTok akan meningkat
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0,167. Ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh positif terhadap variabel
independen, yang artinya semakin meningkat kualitas informasi, daya tarik,
dan frekuensi postingan, maka nilai efektivitas konten TikTok akan semakin

bertambah.

4.2 .8 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui berapa persen
variabel independen tersebut mempengaruhi variabel dependen. Koefisien

determinasi dapat dilihat pada nilai R square berdasarkan output yang

diperoleh pada Tabel 4.2.31 berikut.

Tabel 4.2 31 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4052 ,164 ,158 2,17418
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Y

Nilai R square yang diperoleh pada Tabel 4.2.31 memiliki nilai
koefisien determinasi sebesar 0,164 atau 164%. Hal tersebut berarti
variabel bebas yaitu kualitas informasi, daya tarik, dan frekuensi postingan
dapat memengaruhi variabel terikat yaitu efektivitas konten TikTok sebesar
16,4%.

4.2.9 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel atau
seberapa jauh variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen.
Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini uji hipotesis F dan uji
hipotesis t. Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan

bantuan software IBM SPSS Statistics 25.

4291 UjiF
Uji hipotesis F dilakukan untuk mengetahui seberapa besar

variabel independen dan moderasi dapat mempengaruhi variabel
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dependen secara simultan. Hasil dalam uji hipotesis ini dapat diketahui
berdasarkan nilai signifikansi, apabila nilai signifikansi yang diperoleh
pada software lebih kecil dari 0,05, dapat dikatakan variabel independen
mempengaruhi variabel dependen secara simultan. Selain itu, dapat
digunakan dengan cara membandingkan nilai pada tabel distribusi F.
Apabila nilai tabel F distribusi lebih kecil daripada F-hitung (hasil pada
software) maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan secara
simultan antara variabel independen dan variabel moderasi dengan
variabel dependen.
Hipotesis pada pengolahan ini adalah sebagai berikut.
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara kualitas informasi, daya tarik, dan
frekuensi postingan terhadap efektivitas konten TikTok
Ha : Terdapat pengaruh antara kualitas informasi, daya tarik, dan
frekuensi postingan terhadap efektivitas konten TikTok
Hasil uji hipotesis F yang dilakukan menggunakan bantuan
software SPSS diperoleh output Coefficients yang dapat dilihat pada
Tabel 4.2.32 berikut.

Tabel 4.2.32 Hasil Uji Hipotesis F

ANOVA®?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 368,067 3 122,689 25,954 ,0ooe
Residual 1871,923 396 4,727
Total 2239,990 399
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan Tabel 4.2.32 tersebut, terlihat bahwa nilai
signifikansi ialah 0,000, nilai ini berjumlah lebih kecil dai 0,05 sehingga
dapat dikatakan bahwa hipotesis O ditolak dengan kesimpulan terdapat
pengaruh antara kualitas informasi, daya tarik, dan frekuensi postingan

terhadap efektivitas konten TikTok.

4292 Ujit
Uji hipotesis t berguna untuk mengetahui pengaruh setiap

variabel independen dengan variabel moderasi terhadap variabel
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Ho

dependen secara parsial. Hasil dalam uji hipotesis ini dapat diketahui
berdasarkan nilai signifikansi, apabila nilai signifikansi yang diperoleh
pada software lebih kecil dari 0,05, dapat dikatakan variabel independen
mempengaruhi variabel dependen secara parsial. Selain itu, dapat
digunakan dengan cara membandingkan nilai pada tabel distribusi t.
Apabila nilai tabel t distribusi lebih kecil daripada t-hitung (hasil pada
software) maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.
Hipotesis pada pengolahan ini adalah sebagai berikut.

: Tidak terdapat pengaruh antara kualitas informasi, daya tarik, dan

frekuensi postingan terhadap efektivitas konten TikTok

: Terdapat pengaruh antara kualitas informasi terhadap efektivitas

konten TikTok

: Terdapat pengaruh antara daya tarik terhadap efektivitas konten

TikTok

: Terdapat pengaruh antara frekuensi postingan terhadap efektivitas

konten TikTok

Hasil uji hipotesis t yang dilakukan menggunakan bantuan

software SPSS dipeoleh output Coefficients yang dapat dilihat pada

Tabel 4.2.33 berikut.
Tabel 4.2.33 Hasil Uji Hipotesis t

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) 8,366 1,108 7,553 000
X1 ,103 045 A1 2217 023 ,895 1,117
X2 41 028 252 5008 000 831 1,203
X3 67 043 87 3854 000 B899 1112
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.2.33 tersebut, diperoleh nilai

signifikansi variabel kualitas informasi adalah 0023, variabel daya tarik
adalah 0,000, dan frekuensi postingan adalah 0,000. Nilai ini lebih kecil dari
nilai signifikasi yaitu 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa HO ditolak

dengan kesimpulan terdapat pengaruh antara kualitas informasi, daya tarik,
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dan frekuensi postingan terhadap efektivitas konten TikTok secara parsial.

4.3 Pembahasan

Penelitian ini membahas tentang pengaruh kualitas informasi, daya tarik dan
frekuensi postingan terhadap efektivitas konten TikTok melalui faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi ketertarikan audiens terhadap sebuah konten di TikTok. Saat
ini, TikTok telah menjadi salah satu media sosial yang sangat diminati oleh
masyarakat Indonesia dan menjadi aplikasi yang digunakan sehari-hari, sehingga
banyak content creator yang mulai menggunakan TikTok sebagai media mereka
untuk berkreativitas.

Subjek dari penelitian ini adalah akun TikTok @ndshvv dengan objek
followers dari akun TikTok @ndshvv atau Nadya Shavira. Akun @ndshvv di
TikTok adalah akun yang dimiliki oleh Nadya Shavira. la adalah seorang
pengusaha, influencer, dan ibu dari seorang anak yang lahir dengan sindrom Down.
Akun TikTok-nya memiliki lebih dari 6,5 juta pengikut dan lebih dari 979 jutasuka.
Nadya dikenal sebagai akun TikTok dengan konten ‘berbagi’ dengan video-
videonya yang inspiratif dan penuh harapan, serta dengan pesan-pesannya tentang
penerimaan dan keikhlasan. Tidak seperti akun ‘berbagi’ lainnya, akun TikTok
@ndhsvv tidak pernah menampilkan judul click-bait seperti undian atau giveaway
ataupun konten yang mengundang orang-orang untuk mengikutinya. Bahkan dari
semua thumbnail video yang ia posting tidak pernah menggunakan editan apapun.
Semua konten yang dibagikan hanya menggunakan editan dan juga pengambilan
video menggunakan ponsel biasa. Akun TikTok @ndshvv memiliki keunikan
karena dapat menarik pengikutnya dari kontennya yang dikemas secara sederhana.
Mempelajari akun @ndshvv untuk penelitian ini untuk dapat mengeksplorasi
bagaimana faktor-faktor tersebut bekerja secara khusus dalam konteks konten yang
sederhana dan menarik di platform TikTok. Oleh sebab itu dipilihlah teori Uses and
Gratification sebagai kerangka pemahaman yang relavan. Variabel seperti kualitas
informasi, daya tarik, dan frekuensi postingan terhadap efektivitas konten TikTok
dapat memberikan wawasan tentang bagaimana pengguna TikTok
menggunakannya, apa kebutuhan mereka saat menggunakan platform, dan
bagaimana mereka mendapatkan kepuasan dari konten yang mereka konsumsi.

Audiens menggunakan TikTok sebagai media sosial untuk mendapatkan kepuasan
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dan memenuhi kebutuhan tertentu. Mereka dapat memperoleh hiburan, kesenangan,
inspirasi, dan konten yang menarik melalui akun @ndshvv. Oleh karena itu, faktor-
faktor seperti kualitas informasi, daya tarik, dan frekuensi postingan dari akun
tersebut dapat mempengaruhi ketertarikan audiens terhadap konten TikTok. Selain
itu, teori ini juga mencakup aspek partisipasi aktif dari audiens. Audiens aktif
berpartisipasi dalam penelitian dengan menjadi responden dan memberikan
tanggapan melalui kuisioner. Hal ini mencerminkan keterlibatan mereka dalam
penelitian dan pengembangan pemahaman tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas konten TikTok.

Terdapat tiga variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
kualitas informasi, daya tarik, dan frekuensi postingan. Sedangkan variabel
terikatnya adalah efektivitas konten TikTok dari akun @ndshvv. Tahapan pertama
yang dilaksanakan adalah adanya uji reliabilitas, untuk menunjukkan bahwa
konsistensi dari alat pengukur dalam mengukur gejala yang sama. Berdasarkan
hasil dari uji reliabilitas, didapatkan bahwa terdapat konsistensi jawaban responden
dari seluruh pertanyaan dalam kuisioner, sehingga hal ini dapat dinyatakan bahwa
pertanyaan kuisioner dapat dipahami oleh responden. Sebelum disebarkan, setiap
pernyataan dalam kuesioner telah melewati proses uji validitas dan uji reliabilitas
untuk memastikan kualitas dan keandalan data yang diperoleh. Selanjutnya adalah
adanya uji validitas untuk menilai ketepatan alat ukur yang digunakan. Setelah
melalui uji validitas, ditemukan bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam
penelitian ini telah terbukti valid. Tahap selanjutnya adalah menyusun item
pernyataan dalam bentuk kuesioner yang kemudian disebar kepada 400 responden
yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan penelitian. Kuesioner tersebut
disebarkan menggunakan link Google Form melalui Direct Message (DM)
pengikut akun TikTok @ndshvyv. Pada kuesioner, responden diminta untuk
menanggapi beberapa pernyataan yang terkait dengan topik penelitian. Data yang
dikumpulkan dari responden akan dianalisis menggunakan metode statistik yang
relevan. Hasil analisis data akan disajikan dalam bentuk tabel dan gambar yang
membantu visualisasi temuan penelitian. Selain itu, juga akan disertakan deskripsi

rinci mengenai setiap instrumen yang digunakan dalam penelitian ini.

Setelah selesai menganalisis setiap variable yang ada terdapat tahap uji lain
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yang harus dilalui yaitu melakukan uji asumsi klasik, koefisien determinasi serta
melakukan uji Hipotesis. Uji asumsi klasik dilakukan pada penelitian ini, yaitu uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
Berdasarkan hasil dari seluruh uji asumsi dasar, diketahui bahwa data telah
terdistribusi normal, tidak terdapat gejala multikolinearitas, tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas, dan tidak terdapat gejala autokolerasi. Selanjutnya dilakukan
analisis regresi linear berganda. Hasil dari analisis regresi linear berganda adalah
semua nilai bernilai positif, yang berarti seluruh variabel bebas memiliki pengaruh
yang positif terhadap variabel terikat. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai
efektivitas konten TikTok akan bertambah apabila nilai kualitas informasi, daya
tarik, dan frekuensi postingan juga bertambah.

Selanjutnya dilakukan penentuan koefisien determinasi untuk mengetahui
besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan perhitungan
yang telah dilakukan, seluruh variabel bebas dapat mempengaruhi variabel terikat
dengan persentase sebesar 164%. Kemudian, dilakukan uji hipotesis untuk
mengambil keputusan terhadap hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya. Uji F
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel bebas
dengan variabel terikat secara simultan, yaitu mengetahui apakah terdapat pengaruh
antara kualitas informasi, daya tarik, dan frekuensi postingan dengan efektivitas
konten TikTok @ndshvv, sedangkan uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu
untuk mengetahui pengaruh kualitas informasi, daya tarik, dan frekuensi postingan
masing-masing terhadap efektivitas konten TikTok @ndshvv. Berdasarkan hasil uji
f, didapatkan bahwa kualitas informasi, daya tarik, dan frekuensi postingan
memiliki pengaruh secara simultan terhadap efektivitas konten TikTok @ndshvv.

Selanjutnya berdasarkan hasil dari uji t, pada variabel kualitas informasi
disimpulkan bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh secara parsial terhadap
efektivitas konten TikTok. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khansa Ramby pada pada tahun 2022 yang menyatakan bahwa penentuan konten
yang akan dibuat harus dimaksimalkan agar dapat menghasilkan konten yang
sesuai dengan keinginan masyarakat, sehingga dapat menaikkan nilai efektivitas

konten dari akun TikTok tersebut (ramby, 2022). Selain itu, hal ini sejalan dengan
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hasil analisis penelitian oleh Ni Luh Ayu Kartika Yuniastari dan Ratna Kartika
Wiyati pada tahun 2017 yang menghasilkan model modifikasi Delon dan Mclean
yang terdiri dari dua hipotesis yaitu H1: Kualitas sistem akan berpengaruh terhadap
kepuasan pengguna, H2: Kualitas informasi akan berpengaruh terhadap kepuasan
pengguna. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dari model yang
diusulkan, kedua hipotesis signifikan atau terbukti (Yuniastari, 2017). Hasil
pengujian hipotesis menunjukkan nilai t hitung pada variabel ualitas informasi yaitu
0.103 bernilai positif dan nilai sig pada variabel kualitas informasi sebesar
0,023<0.05 lebih kecil dari 0,05. Artinya kualitas informasi berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap efektivitas konten TikTok. Jika kualitas informasi
meningkat maka efektivitas konten TikTok juga akan meningkat atau sebaliknya
jika kualitas informasi berkurang maka efektivitas konten TikTok juga akan
berkurang.

Variabel selanjutnya adalah daya tarik. Berdasarkan hasil uji t yang telah
dilakukan, didapatkan hasil bahwa daya tarik memiliki pengaruh secara simultan
terhadap efektivitas konten TikTok @ndshvv. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nur Fauziah, Puji Isyanto, dan Dini Yani pada tahun 2023 yang
menyatakan bahwa pembuatan konten melalui media sosial TikTok harus
memperhatikan daya tarik suatu konten karena banyak dari audiens TikTok saat ini
berasal dari generasi millenial, yang akan sangat tertarik apabila melihat konten
yang sesuai dengan tren pada saat itu. Sehingga, apabila daya tarik tinggi terhadap
konten tersebut, maka efektivitas konten tersebut juga akan meningkat (Fauziah et
al., 2023). Selain itu merujuk pada penelitian pada media lain yang dilakukan oleh
Dasmansyah Adyas dan Annisa Khairani pada tahun 2019 yang menyatakan
semakin tinggi daya tarik iklan, maka semakin tinggi efektivitas iklan (Adyas &
Khairani, 2019). hal ini senada dengan hasil penilitian ini dimana hasil pengujian
hipotesis menunjukkan nilai t hitung pada variabel daya tarik yaitu 0.141 bernilai
positif dan nilai sig pada variabel daya tarik sebesar 0,000<0.,05 lebih kecil dari
0.,05. Artinya daya tarik berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
efektivitas konten TikTok. Jika daya tarik meningkat maka efektivitas konten
TikTok juga akan meningkat atau sebaliknya jika daya tarik berkurang maka

efektivitas konten TikTok juga akan berkurang.
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Variabel selanjutnya adalah frekuensi postingan. Berdasarkan hasil uji t yang
telah dilakukan, didapatkan bahwa variabel frekuensi postingan memiliki pengaruh
secara simultan terhadap efektivitas konten TikTok @ndshvv. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sartika Azhari dan Irfan Ardiansah pada
tahun 2022 yang menyatakan bahwa content creator perlu menjaga konsistensi
jadwal dan jumlah postingan video yang di upload di TikTok, agar dapat
menjangkau lebih banyak audiens lagi (Azhari & Ardiansah, 2022). Selain itu hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Falda Desthania pada tahun 2022
dimana dikatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel efektivitas
konten dan intensitas penggunaan atau frekuensi media sosial yang simultan
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi (Desthania, 2019). Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan nilai t hitung pada variabel frekuensi postingan yaitu 0.167
bernilai positif dan nilai sig pada variabel frekuensi postingan sebesar 0,000<0.05
lebih kecil dari 0,05. Artinya frekuensi postingan tidak berpengaruh secara parsial
terhadap efektivitas konten TikTok. Jika frekuensi postingan meningkat maka
efektivitas konten TikTok juga akan meningkat atau sebaliknya jika frekuensi
postingan berkurang maka efektivitas konten TikTok juga akan berkurang.
Frekuensi postingan yang konsisten juga akan mempengaruhi masuk atau tidaknya
video ke dalam bagian trending di TikTok. Maka dari itu, apabila frekuensi
postingan @ndshvv dikelola dengan baik, maka akan meningkatkan efektivitas
konten dari akun tersebut.

Berdasarkan hasil dari semua uji t yang dilakukan pada ketiga variabel bebas,
yaitu kulitas informasi, daya Tarik, dan frekuensi postingan, didapatkan bahwa
frekuensi postingan merupakan variabel yang paling berpengaruh pada
konten TikTok @ndshvv. Berdasarkan akun TikTok @ndshvv, ia memiliki
frekuensi postingan minimal satu konten baru yang tersedia setiap harinya, berkat
kekonsistensiannya dalam mem-posting konten miliknya menjadikan frekuensi
postingan sebagai variabel yang paling berpengaruh terhadap efektivitas akunnya.
Frekuensi postingan dapat menjadi variabel yang berpengaruh pada keberhasilan
konten TikTok @ndshvv karena ketersediaan konten yang terus-menerus, dengan
meningkatkan frekuensi postingan, akun @ndshvv memiliki ketersediaan konten

yang lebih besar bagi pengikutnya. Hal ini dapat memperkuat interaksi dan
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keterlibatan dengan pengikut karena mereka memiliki konten baru untuk dinikmati
secara teratur. Selain itu frekuensi postingan yang tinggi dapat membantu
membangun kehadiran dan kesadaran akun @ndshvv di platform TikTok. Semakin
sering konten diposting, semakin besar peluangnya untuk muncul di beranda dan
ditemukan oleh pengguna baru. Oleh karena itu, frekuensi postingan dapat
membantu memperluas jangkauan dan pertumbuhan pengikut. Akun TikTok
@ndhsvv juga memiliki keberagaman konten dengan frekuensi postingan yang
tinggi, akun @ndshvv memiliki kesempatan untuk menciptakan variasi konten
yang menarik. Ini membuka peluang untuk menjangkau dan menarik berbagai jenis
pengikut dengan minat yang berbeda. Keberagaman konten juga membantu
menjaga pengikut tetap terlibat dan tertarik dengan akun tersebut. Algoritma
TikTok juga merupakan pengaruh dari frekunsi postingan terhadap efektivitas
konten TikTok @ndshvv. Algoritma TikTok cenderung memberikan preferensi
terhadap konten yang sering diposting oleh pengguna yang telah membangun
keterlibatan yang baik dengan pengikutnya. Beberapa kasus, frekuensi postingan
yang tinggi dapat meningkatkan kemungkinan konten muncul di bagian "Untuk
Anda" atau direkomendasikan kepada pengguna lain.

Hal lain yang dapat memengaruhi efektivitas konten TikTok dari frekuensi
postingan adalah dapat meningkatkan eksposur, dengan sering memposting konten
baru, akun TikTok memiliki peluang lebih besar untuk tampil di beranda pengguna
lain. Frekuensi postingan yang tinggi dapat meningkatkan eksposur akun dan
konten yang dibagikan, sehingga lebih banyak orang dapat melihat dan menemukan
akun tersebut. Selain itu frekuensi postinga yang tepat juga dapat mempertahankan
keterlibatan. Frekuensi postingan yang konsisten dapat membantu menjaga minat
dan keterlibatan pengikut. Saat pengikut melihat konten yang baru secara teratur,
mereka cenderung tetap terhubung dengan akun tersebut dan lebih mungkin untuk
terus mengikuti dan berinteraksi dengan konten tersebut. Frekuensi postingan juga
menciptakan keberagaman konten dengan memposting secara sering, akun TikTok
memiliki kesempatan untuk menciptakan variasi konten yang menarik dan
beragam. Hal ini dapat membantu menarik audiens yang berbeda dan memperluas
jangkauan akun. Frekuensi postingan yang tepat juga akan meningkatkan

kesempatan viral pada platform seperti TikTok, konten yang mendapatkan
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popularitas viral dapat membawa pertumbuhan yang signifikan bagi akun. Dengan
frekuensi postingan yang tinggi, akun memiliki peluang lebih besar untuk
menciptakan konten yang bisa menjadi viral dan mendapatkan perhatian yang luas.
Namun, penting untuk diingat bahwa frekuensi postingan yang tinggi harus disertai
dengan kualitas konten yang baik. Konten yang menarik, kreatif, dan relevan tetap
menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan sebuah akun TikTok.
Frekuensi postingan yang tinggi tanpa memperhatikan kualitas konten dapat
berdampak negatif dan menyebabkan pengikut kehilangan minat.

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Vira Aulia, Yanti Tayo, and Luluatu
Nayiroh pada tahun 2022 dimana ia meneliti konten TikTok @aulion dan
didapatkanlah hasil bahwa frekuensi dan atensi merupakan variabel yang paling
berpengaruh pada kreativitas mahasiswa (Aulia etal., 2022). Sebagai perbandingan
dengan penelitian sebelumnya, variabel nya bebasnya yang hanya ada satu yaitu
terpaan media dengan tiga indikator yang sifatnya serupa. Sehingga tidak ada
variabel lain yang dapat dijadikan perbandingan. Kemudian hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Putut Suharso dan Ayu Muntiah pada tahun 2020 dimana
dikatakan bahwa Hasil dari penelitian ini diperoleh Perpustakaan Universitas Gajah
Mada menjadi perpustakaan paling aktif dari segi jumlah kiriman dibanding dua
perpustakaan lainnya. Frekuensi posting Perpustakaan Universitas Gajah Mada
adalah 16 hingga 17 kiriman dalam sebulan. Sedangkan, perpustakaan dengan
antusiasme pengguna terbanyak ada pada Perpustakaan Ul hal ini dapat dilihat dari
pengguna yang banyak bertanya dan memberikan likes pada kiriman (Suharso &
Muntiah, 2020). Sehingga dapat dibuktikan bahwa dengan dengan adanya
frekuensi postingan yang banyak akan menciptakan lingkungan yang aktif.
Adapula penelitian yang dilakukan oleh Fajar Syuderajat pada tahun 2017 yang
juga membahas frekuensi postingan dari beberapa media sosial subjek yang sama
(Syuderajat, 2017). Melalui penelitian tersebut, ia menyebutkan bahwa media
sosial yang paling efektif adalah media yang paling sering memposting dalam
jangka waktu seminggu. Selain itu, penelitian ini menyoroti bahwa meskipun
variabel frekuensi postingan menjadi variabel paling berpengaruh terhadap
efektivitas konten TikTok, hal ini menunjukkan bahwa konsistensi dan tingkat

keterlibatan content creator dalam berinteraksi dengan penonton sangat penting
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dalam menciptakan efek positif terhadap efektivitas konten.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus khususnya yaitu platform
TikTok dan variabel-variabel yang dipilih untuk diteliti. TikTok memang telah
menjadi salah satu platform media sosial yang populer, tetapi penelitian yang fokus
pada faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas konten di platform ini belum
banyak dilakukan pada saat penelitian tersebut dilakukan. Penelitian ini juga
mencakup tiga variabel bebas yang mencakup aspek penting dalam menghasilkan
konten yang menarik di TikTok, yaitu kualitas informasi, daya tarik, dan frekuensi
postingan. Kualitas informasi merupakan aspek kunci dalam menyampaikan pesan
yang berarti dan bermanfaat bagi audiens. Daya tarik menggambarkan sejauh mana
konten tersebut menarik perhatian dan mempengaruhi emosi penonton. Sedangkan
frekuensi postingan mencerminkan konsistensi dan keaktifan content creator dalam
berinteraksi dengan penonton. Temuan ini dapat memberikan wawasan dan
informasi berharga bagi para content creator, pemasar, dan pengguna media sosial
lainnya yang tertarik untuk menciptakan konten yang efektif dan menarik di
plattorm TikTok. Menyadari pentingnya kualitas informasi, daya tarik, dan
konsistensi dalam frekuensi postingan, content creator dapat lebih fokus pada
strategi yang efektif untuk mencapai dan mempertahankan audiens mereka, serta

meningkatkan pengaruh dan dampak konten mereka di TikTok.
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BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1.

Kualitas informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas konten
TikTok pada akun @ndshvv, sehingga dapat dipastikan bahwa
informasi yang menurut penonton memiliki kualitas yang baik akan
berdampak positif terhadap kenaikan efektivitas konten TikTok yang
diberikan oleh akun @ndshvv. Hasil pengujian hipotesis pertama
diketahui bahwa variabel kualitas informasi berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap efektivitas konten, artinya diterima.
Kualitas informasi yang meningkat sebesar satu satuan akan

meningkatkan efektivitas konten sebesar 0,103 satuan.

. Daya tarik berpengaruh positif terhadap efektivtas konten, sehingga

dapat dipastikan bahwa konten yang sesuai dengan preferensi audiens
dianggap dapat meningkatkan efektivitas konten pada TikTok. Hasil
pengujian hipotesis kedua diketahui bahwa variabel daya tarik
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap efektivitas
konten, artinya diterima. Daya tarik yang meningkat sebesar satu satuan
akan meningkatkan efektivitas konten sebesar 0,141 satuan.

Frekuensi postingan berpengaruh positif terhadap efektivitas konten
TikTok, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin sering content
creator mengunggah content akan lebih efektif dalam menyampaikan
pesan kepada audiensnya. Hasil pengujian hipotesis ketiga diketahui
bahwa variabel frekuensi postingan berpengaruh positif dan signifikan
secara simultan terhadap efektivitas konten, artinya diterima. Frekuensi
postingan yang meningkat sebesar satu satuan akan meningkatkan

efektivitas konten sebesar 0,167 satuan.

4. Kualitas informasi, daya tarik, frekuensi postingan mempengaruhi
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efektivitas konten TikTok pada saat yang sama, nilai signifikansinya
ialah 0,000, nilai ini berjumlah lebih kecil dai 0,05 sehingga dapat
dikatakan terdapat pengaruh antara kualitas informasi, daya tarik, dan

frekuensi postingan terhadap efektivitas konten TikTok.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut.

5.2.1 Saran Praktis

Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan mengenai efektivitas penyampaian informasi melalui sosial
media TikTok. Melihat ramainya pengguna TikTok pada saat ini yang
digandrungi oleh remaja hingga bahkan orang tua, kita dapat menjadikan
TikTok sebagai sarana pengenalan diri dan media penyampaian informasi.
Khususnya yang berminat menjadi content creator dapat memberikan
informasi-informasi positif melalui akun media sosialnya.

Bagi content creator seperti pemilik akun @ndshvv diharapkan dpaat
mengelola akun dengan pembagian fokus yang terpisah. Pemilik akun dapat
membedakan postzingan mengenai vlog keseharian dengan pemasaran
mengenai produk yang dijual. Sehingga postingan mengenai kegiatan pribadi
dan produk kecantikan yang dipasarkan dapat dikategorikan dengan dua akun
yang berbeda. Hal ini bertujuan agar menyelaraskan tujuan setiap akun
sehingga setiap akun memiliki pasar yang berbeda.

5.2.2 Saran Teoritis

Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode lain dalam
pengumpulan data seperti survei melalui kolom komentar dan penelitian dapat
dilakukan dengan metode kualitatif. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
menggunakan variabel lain yang belum dibahas dalam penelitian ini. Saran
lainnya adalah pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan populasi dan

sampel yang lebih luas agar data yang diperoleh lebih akurat.
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Lampiran 3 Kontrak Penulisan Tugas Akhir Skripsi
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Lampiran 4 Formulir Persetujuan Sidang Dosen Pembimbing

TEAVIDAD DEDCETI AN CITY A N QLERIDGE

A wanef
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Lampiran 5 Kuesioner Penelitian Variabel X

Jenis Kelamin

= Perempuan = Laki-laki

Usia
200
150
100
0
12sd.16 17s.d.21 Lebih dari 21
Kualitas Informasi (X1)
Skor
No | Pertanyaan
1 2 3

Akun TikTok @ndshvv menyajikan
1 konten yang akurat, lengkap, tepat dan
tidak ambigu

Penyajian atau format konten yang
2 | dihasilkan oleh akun TikTok @ndshvv

tidak sulit dimengerti ketika ditonton

Konten yang dihasilkan akun TikTok
3 @ndshvv memiliki semua informasi

yang dibutuhkan ketika dicari
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Ketika mencari konten dari akun
TikTok @ndshvv menemukan

kepuasan atas konten yang berkualitas

Konten yang dihasilkan akun TikTok
@ndshvv sesuai dengan konteks atau

topik yang diharapkan

Daya

tarik (X2)

No

Pertanyaan

Skor

Konten TikTok akun @ndshvv sesuai
dengan preferensi dan harapan
pengguna sehingga meningkatkan

daya tarik terhadap akunnya.

Konten TikTok akun @ndshvv
mampu mendapatkan perhatian atau
menarik minat dengan cepat atau

membuat audiens tidak ke konten lain.

Konten TikTok akun @ndshvv
memiliki kepercayaan atau kredibilitas
dari audiens pada informasi yang

disajikan dalam kontennya.

Konten TikTok akun @ndshvv
memiliki ciri khusus dalam penyajian

kontennya.

Konten TikTok akun @ndshvv
menciptakan hubungan emosional,
mental, atau kontekstual yang positif

antara konten dan audiens.

Konten TikTok akun @ndshvy

mengasosiasikan bentuk
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kepeduliannya terhadap masalah yang

dihadapi konsumen

Konten TikTok akun @ndshvv
menampilkan cara hidup yang

dikaitkan atau diwakili dalam konten.

Konten TikTok akun @ndshvv sering
memberikan giveaway atau hadiah

kepada audiens.

Konten TikTok akun @ndshvv
memiliki pengingat atau pemicu

audiens terhadap suatu hal.

10

Konten TikTok akun @ndshvv
melibatkan audiens dalam
pembuatannya (seperti membalas
komen dengan video atau kegiatan
interaktif lainnya) untuk memberikan

pengalaman partisipatif pada audiens)

Frekuensi Postingan (X3)

No

Pertanyaan

Skor

Konten TikTok akun @ndshvv
memiliki jadwal postingan yang

terjadwal setiap minggunya.

Konten TikTok akun @ndshvv
memberikan pemahaman, konsumsi

informasi spesifik terhdap audiens.

Konten TikTok akun @ndshvv
memiliki durasi minimal dalam setiap

kontennya.

Jika tidak dapat mengecek Konten
TikTok akun @ndshvv untuk
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sementara waktu, maka akan timbul

keinginan untuk mengeceknya

Konten TikTok akun @ndshvv
membuat audiens merasa terinspirasi,
tertarik, atau emosional ketika

ditonton.
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Lampiran 6 Kuesioner Penelitian Variabel Y

Efektivitas Konten TikTok (Y)

Skor

No | Pertanyaan
v 1 2 3

Saya selalu mencari akun TikTok
1 @ndshvv setiap saya membuka

TikTok

Setelah saya mengikuti akun TikTok
2 | @ndshvv saya mendapatkan informasi

yang saya butuhkan

Saya sering memberikan like atau

komentar pada akun TikTok @ndshvv

Konten yang diposting akun TikTokm
4 @ndshvv mudah dimengerti dan tidak

membuat kebingungan.

Saya selalu menggunakan TikTok
5 akun @ndshvv untuk memperoleh

informasi terkini tentang @ndshvv
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Lampiran 7 Tabulasi Data Variabel X

Kualitas Informasi (X1)

Total

No.

Sajian Informasi

X1.2

X14 X15

X13

X1.1

=
5}
=
=
8
=9
a.q“
o

21

18
17
21

15
16
19

10
12
17
18
16
14
17
14
14
13
16
18
16
17
16
17
15
14
15
22

19
21
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21
17
11
9
17
16
16
16
15
15
16
10
16
16
17
16
15
16
13

8
16
16
11
17
17
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18
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15
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17
19
19
13
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Lampiran 8 Tabulasi Data Variabel Y

Sajian Informasi

Efektivitas Konten TikTok (Y)
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Lampiran 9 Hasil Uji Validitas X dan Y

Item r hitung r tabel Keterangan
1 0.517 0.145 Valid
2 0.665 0.145 Valid
3 0.751 0.145 Valid
4 0.696 0.145 Valid
5 0.830 0.145 Valid
6 0.661 0.145 Valid
7 0.598 0.145 Valid
8 0.826 0.145 Valid
9 0.574 0.145 Valid
10 0.698 0.145 Valid
11 0.651 0.145 Valid
12 0.863 0.145 Valid
13 0.717 0.145 Valid
14 0.862 0.145 Valid
15 0.781 0.145 Valid
16 0.793 0.145 Valid
17 0.759 0.145 Valid
18 0.647 0.145 Valid
19 0.777 0.145 Valid
20 0.686 0.145 Valid
21 0.735 0.145 Valid
22 0.741 0.145 Valid
23 0.796 0.145 Valid
24 0.810 0.145 Valid
25 0.754 0.145 Valid
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Lampiran 10 Hasil Uji Reliabilitas X danY

Cronbach's Alpha N of Items
0,962




Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smimoy Test

a. Test distribusion |s Narmal,
. Calculaled fram data.

. Lilietars Signficance Camection.

. This Is a lower bound af the true significance.

]
Mormal Parametersit Masn
Sid. Dewlation 2,165686673
Mast Extreme Difleences Absakse s
Postive o7
Megatve -038
Test Statistic. 036
Asymp. 5. (24aea) 20054

Uji Multikolinearitas

Lampiran 11 Hasil Uji Asumsi Dasar

1 [Cosstars [
v v
Uji Heteroskedastisitas
Correlations
[Speaman's o X1 Cosmeiation Conficient 1,000 2817 133" sy
Sig. (24aited) 000 008 A3
N 400 400 400 400
x S — po
Sig. (2-tailed) 000 000 a3
" P P
] Carretation Conflcient RE: 204 1,000 Jar
Sig, (I-tailed) 008 000 s
" m e o wn
Unstardardized Conmaiation Cosficint o s o7 1,000
sg.psten s
N 400 400 400 40
. Gomesation s signitcant at the 0.01 ievel {2-tailed).

Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value* 02038
[Cases < Test Value 200
(Cases >= Test Value 200
Total Cases 400
INumber of Runs 205
Z A01
Asymp. Sig. (2-talled) 689

a. Median
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Lampiran 12 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8,366 1,108 7,553 000

X1 ,103 ,045 A1 2,277 023 ,895 1,117

X2 A4 ,028 252 5,006 ,000 831 1,203

X3 167 ,043 187 3,854 ,000 ,899 1,112

a. Dependent Variable: Y
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Lampiran 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 4052 164 ,158 2,17418

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
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Lampiran 14 Hasil Uji Hipotesis

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,4052 ,164 ,158 2,17418
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. _ Tolerance VIF
1 (Constant) 8,366 1,108 7,553 ,000
X1 ,103 ,045 111 2,277 ,023 895 1,117
x2 141 ,028 ,252 5,006 ,000 831 1,203
X3 167 043 187 3,854 ,000 899 1,112

a. Dependent Variable: Y
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Q Rana Kamilah <sanakamilah0317 @ omal coms Sat, Mar 4, BODAM o & §

1o nadyaendorseto@gmeil.com »
Dear Kak Nadya Shavira,

Sebelumnys terima kasih banyak sudah melsangkan wakiunya yang super slbuk dan setamat yaa atas kelahiran Sibu anak ganteng soleh hitd i Semoga Blbu dan Kak
Madya sekeluarga selalu diimpahkan kesehatan dan rezeki selalu yas &

Perkenatkan nama aku Rana Kamikah, mahasiswa semester & jurssan limu Komunikas! Fakultss limu Soslal dan limu Politk Universitas Pembangunan Nasional (UPN)
Veteran Jakarta yang saat il sedang mengerjakan tugas skhir skrips dengan tema media baru dan judul “Pengaruh Kualitas, Daya Tarik Konten, dan Frekuensi
Postingan terhadap Keefektivitas Konten TikTok (Stedi Kasus pada Konten “bagi-bagi” @ndshwy di TikTok).”

Adapun kenapa sku tertarlk Judul ini setelah research selama kurang lebih 3 bulan saat menyusun proposal, aku medhat belum ada
yang meneliti tentang Camille ini, khususnya di akun TikTok lcal: I‘Iaﬂ)'a padahal menurutiu konten yang @ual I:ak Nausca &angallavak untuk ullellll lebih ﬂalam karena
fmemiiiki kekhasannya sendin, uniuk fakior lainnya ya karena aku sebagai pengguna camille masker sering ak #ovebgt)
dan udah lumayan lama juga merhatiin dan follow leTuk kak Nadya {@ndshvy) jadi sedikit banyak tau ttg kak Nam dan Camille bcrakhlr Dan:a‘lk bangat nih buat
menellt salah satu konten khas di akun kakak, yaltu konten daity khususnya di baglan sharing is casing ifutuh hind, aku pribad terinspirasi banget dan suka bgt atin
konten-konten tersebut di TikTok kakak & cieh sebab fu, fugas akhir skripsiku pengen banget meneil darl sisi kak Madya sebagal Influencer TikTok, Jujur pas kak Nadya
sempet rehat bikin konten, aku suka kitin konten-konten kak Nadya yang lama huhu, lekas pulin yaa kak supaya bisa akif lagi hihi g* Bitw nanti aku dateng lohh ke Booth
Gamibe & TheGrIFes! harl satiu, Semoga bisa ketemu kak Nadyal

Kembali Iagi ke topik Skripsi disini fokusku ingin maneiti lebih dalam bagaimana kak Nadya bisa akhimya memilih TikTok dibanding sosial media kain untuk aktf dan
apakah pertimbangan daya tarik dan frekuens| postingan darl konten bagl-bagt yang kakak share ibu sudah sesual dengan penggunaan media yang kak Nadya Inginkan
dan berakhir dengan kesfeklitan pembuatan konlen-konten TIKToK it Sendg

Sebelum melanjutkankan penedtian inl, aku sedang melanjutikan bad 4 dimana sangat memibutunkan bantuan kak Nmya nnnm wawancara selaku owner dari skun
i@ndshyv uniuk kebuiuhan melengkapl data peneliiian yang sedang aku lakukan, Uniuk meiode indepih
interview dan dilaukan onime/oing dengan mediafempal yang dselujul bersama, Selain il nant juga akan ada kueslonu yang diperuntukan ik kiowers kak.
Madya (akun TikTok @ndshvy) untul menelii sejauh mana keefektivan darl konten yang kak Nadya buat %

Jikay bersedia uniuk diwawancara, mohon infokan ke kontak dibawan ini uniuk segera dijadwalkan sesuai kesepakatan dari pihak kak Nadya

W ke A MASTTATAGTHE Damat
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